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Skripsi ini membahas tentang efektivitas penerapan strategi pembelajaran 
PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) terhadap 
kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan representasi matematis siswa 
kelas VII MTsN 1 Kota Makassar yang bertujuan untuk mengetahui (1) 
perbandingan kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas VII MTsN 1 
Kota Makassar yang menerapkan strategi PQ4R dengan strategi ekspositori, (2) 
perbandingan kemampuan representasi matematis siswa pada kelas VII MTsN 1 
Kota Makassar yang menerapkan strategi PQ4R dengan strategi ekspositori, (3) 
ada tidaknya perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII 
MTsN 1 Kota Makassar antara kelas yang menerapkan strategi PQ4R dengan 
kelas yang menerapkan strategi ekspositori, (4) ada tidaknya perbedaan rata-rata 
kemampuan representasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar 
antara kelas yang menerapkan strategi PQ4R dengan kelas yang menerapkan 
strategi ekspositori, (7) efektivitas penerapan strategi PQ4R dalam meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar, (8) 
efektivitas penerapan strategi PQ4R dalam meningkatkan kemampuan 
representasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimen tipe Quasi Eksperimental dan desain penelitian Nonequivalent 
Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VII MTsN 1 Kota Makassar yang berjumlah 438 orang yang terbagi sebanyak 11 
kelas. Penentuan sampel dengan cara simple random sampling. Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 
pemahaman konsep, tes kemampuan representasi matematis dan lembar observasi. 
Pengolahan data dari hasil penelitian yaitu menggunakan statistik deskriptif dan 
statistik inferensial yaitu uji-t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) perbandingan kemampuan 
pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen dan kontrol yaitu diperoleh 
80,50 dan 71,75 untuk rata-rata masing-masing posttest, (2) perbandingan 
kemampuan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kontrol 
yaitu diperoleh 80,33 dan 71,20 untuk rata-rata masing-masing posttest, (3) 
terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII 
MTsN 1 Kota Makassar antara kelas yang menerapkan strategi PQ4R dengan 
strategi ekspositori, (6) terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi 
matematis siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar antara kelas yang menerapkan 
strategi PQ4R dengan strategi ekspositori, (7) penerapan strategi PQ4R efektif 
dalan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII MTsN 1 
Kota Makassar, (8) penerapan strategi PQ4R efektif dalan meningkatkan 




A. Latar Belakang 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi  peradaban 
manusia. Pendidikan merupakan hak semua orang tanpa terkecuali. Setiap 
manusia berhak atas pendidikan yang layak. Pendidikan juga dipilih sebagai 
alternatif utama dalam pengembangan budaya dan karakter bangsa, karena 
pendidikan merupakan sarana dalam membangun generasi baru bangsa. 
 Bidang pendidikan harus dikembangkan secara terus-menerus sesuai 
dengan kemajuan zaman. Hal ini sejalan dengan pendidikan nasional yang 
bertujuan untuk  mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya. Olehnya itu perlu adanya pembenahan sistem pendidikan di 
Indonesia. Implikasinya tentu saja berpengaruh pada persoalan peningkatan 
kualitas, sarana dan prasarana pendidikan, serta kualitas guru.1 
Konsep pendidikan atau pembelajaran ini juga terdapat dalam Al-Qur’an 
yang mana ayat tentang konsep tersebut adalah ayat yang turun pertama kali 
kepada Nabi Muhammad saw. 
Q.S Al-‘Alaq/96: 1-5 yang berbunyi : 
                                           
                       
 
Terjemahnya : 
(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2) Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) yang mengajar (manusia) dengan 
                                                 
1Ihsan Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 115. 
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perantaran kalam, (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.2 
Surah al-Alaq ayat 1-5 menjelaskan bahwa, Iqro’ (bacalah) merupakan 
suatu proses pembelajaran yang dialami oleh Nabi Muhammad saw (dalam hal ini 
adalah belajar membaca Al-Quran yang pertama kali diturunkan melalui malaikat 
Jibril). Dalam arti keilmuannya, Nabi belajar bukan hanya sebatas pada ayat yang 
diajarkan malaikat Jibril tersebut, tetapi juga “membaca” sebagai konsep 
pembelajaran untuk mengartikulasikan berbagai corak kehidupan sehingga umat 
dapat mengikuti perintah-perintah Nabi Muhammad saw. Hal ini membuktikan 
bahwa membaca atau “belajar” merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi 
kehidupan umat manusia. 
Oleh karena itu, sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
yang dimiliki. Hal tersebut mendorong pemerintah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dengan cara menyempurnakan kurikulum yang ada. Saat ini 
kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013, tujuan diterapkannya 
kurikulum 2013 adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan Salah satu prinsip 
kurikulum 2013 mengenai pelaksanaan proses pembelajaran adalah berpusat pada 
siswa.3 
Salah satu pelajaran dasar yang sangat penting dikuasai oleh siswa mulai 
dari tingkat dasar sampai tingkat atas adalah matematika. Fungsi dan peran 
matematika sangat besar dalam kehidupan kita sehari-hari. Dalam setiap aktifitas 
manusia di berbagai bidang pekerjaan tidak bisa lepas dari ilmu matematika. 
Matematika juga sebagai sarana untuk berfikir logis, analitis, kreatif, dan 
sistematis. Membuat kita dapat dengan mudah membuat inovasi baru dalam 
kehidupan sehari-hari. 
                                                 
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta: Darusunnah, 2010), h. 
597. 
3Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, & 
SMA/MA (Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2014), h. 25. 
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Pada umumnya pelajar mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai di 
perguruan tinggi menganggap bahwa matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang sangat sulit. Kemudian, anggapan siswa bahwa matematika itu 
sangat sulit, sehingga menyebabkan masih banyaknya siswa yang mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal matematika sehingga terkadang siswa 
hanya belajar matematika karena sadar bahwa pelajaran tersebut wajib untuk 
diikuti untuk mendapatkan nilai, bukan dengan niat bahwa benar-benar ingin 
memahami materi yang diajarkan. 
Kesulitan terhadap pembelajaran dalam matematika ini juga di alami salah 
satu sekolah menengah yang terletak di Makassar. Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan di MTsN 1 Kota Makassar pada tanggal 25 bulan November 
2017, menunjukkan bahwa terdapat beberapa permasalahan penting untuk 
diselesaikan. Permasalahan tersebut diantaranya adalah mengenai rendahnya 
kemampuan pemahaman konsep matematika dan kemampuan representasi 
matematika. Dua hal ini merupakan hal yang terpenting dalam pembelajaran 
matematika. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah seorang guru 
matematika serta pengamatan langsung pembelajaran siswa di MTsN 1 Kota 
Makassar diperoleh informasi bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika 
serta representasi matematis siswa-siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat 
ketika sebagian besar siswa tidak mampu menjawab soal matematika yang 
diberikan guru ketika hanya mengubah bentuk soal tetapi masih dengan masalah 
yang sama. Meskipun materi tersebut sudah diajarkan dan diberikan contoh 
penyelesaiannya tetapi siswa beranggapan bahwa soal yang diberikan lebih susah 
daripada contoh yang telah dikerjakan sebelumnya, padahal memiliki konsep yang 
sama. Dalam hal ini indikator pemahaman konsep yang tidak terpenuhi yaitu 
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siswa mampu menyelesaikan masalah yang terkait dengan materi pembelajaran. 
Hal ini mengakibatkan hanya sekitar 25% siswa yang memiliki nilai di atas KKM, 
atau sekitar 8 orang saja. 
Adapun kesulitan siswa yang lain yaitu, masih banyaknya siswa yang 
kesulitan dalam menunjukkan suatu permasalahan matematika dari gambar atau 
model fisik ke dalam simbol, atau kata-kata. Hal ini terbukti saat siswa diberi 
soal-soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, masih saja banyak 
siswa yang kurang mampu merepresentasikan atau mengubah soal matematika 
tersebut ke dalam bentuk model matematika, ekspresi matematik atau dalam kata-
kata. Dalam hal ini indikator representasi matematis yang tidak terpenuhi adalah 
membuat persamaan atau model matematika dalam menyelesaikan masalah yang 
diberikan. Kedua hal menggambarkan menggambarkan ketidaksiapan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. Dengan kata lain bahwa siswa lebih sering 
menunggu guru yang memberikan materi pelajaran selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
Oleh karena itu, sangatlah dibutuhkan peran guru dalam menciptakan 
suasana yang aktif, kreatif, dan menyenangkan sehingga proses pembelajaran 
menjadi lebih optimal. Guru sangat memegang peranan penting dalam 
menentukan arah dan keberhasilan siswa mempelajarari suatu mata pelajaran. 
Sehingga seorang guru harus berusaha semaksimal mungkin memilih strategi-
strategi mengajar yang tepat dalam pembelajaran dengan memperhatikan 
karakteristik-karakteristik siswanya. Guru yang berbakat ditandai dengan 
kemampuannya dalam menggunakan strategi mengajar, mengatur waktu, disiplin, 
ramah, mimik yang selalu menarik dan simpatik. 
Mengingat pentingnya pembelajaran matematika di SMP dan berdasarkan 
hasil observasi awal di MTsN 1 Kota Makassar bahwa proses pembelajaran masih 
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belum sesuai dengan kompetensi yang diharapkan, maka mendorong peneliti 
untuk meningkatkan proses pembelajaran. 
Di MTsN 1 Kota Makassar, kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 
2013. Tetapi dalam praktiknya, guru masih sering menggunakan model 
pembelajaran langsung. Hal ini tidak sesuai dengan kurikulum K-13 yang 
menuntut siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dan guru hanya sebagai 
fasilitator saja. Inilah yang membuat siswa kurang aktif dan membuat siswa 
merasa jenuh serta tidak minat belajar karena strategi guru yang digunakan kurang 
bervariasi. 
Berdasarkan urairan diatas, maka diperlukan strategi yang relevan untuk 
mengoptimalkan, dan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan 
representasi matematis siswa. Ada beberapa strategi yang dapat digunakan 
diantaranya adalah strategi SQ3R (survey, question, read, recite, review) yang 
dicetuskan oleh Francis Robinson pada tahun 1941, strategi PQRST (preview, 
question, read, state, test) dari Thomas F. Staton, dan STUDY (survey, think, 
understand, demonstrate, you review) dari William Resnick dan David Heller. 
Strategi-strategi tersebut kemudian ditiru oleh para ahli lain dengan melalui  
penyempurnaan uraian, penambahan langkah, atau perubahan sebutan saja. Salah 
satu strategi yang mengalami penyempurnaan yaitu strategi PQ4R (preview, 
question, read, reflect, recite and review). Strategi ini didasarkan pada strategi 
PQRST dan strategi SQ3R dan dicetuskan oleh Thomas dan Robinson. Strategi ini 
adalah salah satu strategi yang paling banyak dikenal untuk membantu siswa 
memahami dan mengingatkan materi yang mereka baca.4 
Strategi PQ4R adalah salah satu strategi elaborasi. Strategi elaborasi 
adalah proses penambahan perincian informasi sehingga akan menjadi lebih 
                                                 
4Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan Kontekstual (Cet. II; 
Jakarta: Prenada Media, 2015), h. 178. 
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bermakna.5 Strategi ini memiliki kelebihan dapat membuat siswa belajar mandiri 
dan aktif dalam proses pembelajaran.6 
Strategi belajar PQ4R ini membantu pemindahan informasi baru dari 
memori jangka pendek ke memori jangka panjang, melalui penggabungan antara 
informasi baru dan apa yang telah diketahui. Strategi ini juga membantu siswa 
untuk aktif dalam mengembangkan ide-ide atau informasi yang ada di dalam 
pikiran siswa. Oleh karena itu, dengan menerapkan strategi pembelajaran PQ4R 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 
representasi matematis siswa. 
Hal ini sesuai teori yang mendasari strategi belajar PQ4R yang dikutip dari 
Arends, menyatakan strategi-strategi belajar merujuk pada perilaku dan proses-
proses fikiran yang digunakan siswa yang mempengaruhi apa yang dipelajarinya 
termasuk ingatan dan proses metakognitif. Arends juga menjelaskan mengajar 
yang baik mencangkup mengajari siswa bagaimana belajar, bagaimana 
mengingat, bagaimana berfikir, dan bagaimana mendorong diri sendiri.7 
Berdasarkan uraian tersebut, strategi PQ4R dapat membantu siswa mengingat, 
dan berfikir. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk menerapkan strategi PQ4R 
untuk memudahkan siswa memahami konsep apa yang mereka baca. 
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Mulyati tahun 2016 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran PQ4R dapat meningkatkan 
pemahaman dan representasi matematis siswa SMA di Indramayu. Hal ini terbukti 
pada rataan skor pretest dan postest. Untuk data pada kemampuan pemahaman, 
pencapaian rataan skor pada kelompok pembelajaran dengan strategi PQ4R 
                                                 
5Harfin Lanya. “Pengaruh Strategi Pembelajaran PQ4R terhadap Hasil Belajar 
Matematika pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar” Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, 
Vol.1, No.2 Maret 2016, h.53. 
6Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan Kontekstual, h. 176. 
7Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan Kontekstual, h.182. 
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sebesar 63% (25,06), sedangkan rataan skor pada kelompok pembelajaran 
konvensional sebesar 52% (20,76). Untuk data representasi matematis, 
pencapaian rataan skor pada kelompok pembelajaran dengan strategi PQ4R 
sebesar 44% (7,03), sedangkan rataan skor pada kelompok pembelajaran 
konvensional sebesar 26% (4,18). Hal ini berarti terjadi peningkatan kemampuan 
pemahaman dan representasi matematis dengan menerapkan strategi PQ4R.8 
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Wulan Yulianti pada tahun 2016 
menyimpulkan bahwa pembelajaran PQ4R dengan pendekatan problem solving 
efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep pada materi geometri kelas X 
SMA. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan pemahaman konsep pada kelas 
yang menggunakan pembelajaran PQ4R pendekatan problem solving mencapai 
ketuntasan secara klasikal sebesar 87,5%. Dan adapun nilai rata-rata hasil 
kemampuan pemahaman konsep di kelas eksperimen sebesar 83,09 lebih baik dari 
rata-rata di kelas kontrol sebesar 70,39. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 
pembelajaran PQ4R pendekatan problem solving efektif terhadap kemampuan 
pemahaman konsep.9 
Oleh karena itu, mengingat pentingnya penerapan strategi baru dalam 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan susasana dimana siswa 
yang lebih aktif di dalam kelas maka penulis tertarik mengangkat permasalahan 
tersebut kedalam penelitian yang berjudul Efektivitas Penerapan Strategi 
Pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) 
terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Kemampuan Representasi 
Matematis Siswa Kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
                                                 
8Mulyati. “Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Representasi Matematis Siswa 
SMA melalui Strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review pada Siswa SMA di 
Indramayu.” Jurnal Analisa, Vol. 2, No. 3 September 2016, h .36. 
9Wulan Yulianti. “Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Tipe Preview Question Read 
Reflect Recite Review dengan Pendekatan Problem Solving terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep pada Materi Geometri Kelas X”, Jurnal Pendidikan, Vol. 3, No. 1 April 2016, h. 36. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang 
akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana perbandingan kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas 
VII MTsN 1 Kota Makassar yang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R 
dengan strategi ekspositori? 
2. Bagaimana perbandingan kemampuan representasi matematis siswa pada 
kelas VII MTsN 1 Kota Makassar yang menerapkan strategi pembelajaran 
PQ4R dengan strategi ekspositori? 
3. Apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa 
kelas VII MTsN 1 Kota Makassar antara kelas yang menerapkan strategi 
pembelajaran PQ4R dengan strategi ekspositori? 
4. Apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi matematis 
siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar antara kelas yang menerapkan 
strategi pembelajaran PQ4R dengan strategi ekspositori? 
5. Apakah penerapan strategi pembelajaran PQ4R efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar? 
6. Apakah penerapan strategi pembelajaran PQ4R efektif dalam meningkatkan 
kemampuan representasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 Kota 
Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui perbandingan kemampuan pemahaman konsep siswa 
pada kelas VII MTsN 1 Kota Makassar yang menerapkan strategi 
pembelajaran PQ4R dengan strategi ekspositori. 
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2. Untuk mengetahui perbandingan kemampuan representasi matematis siswa 
pada kelas VII MTsN 1 Kota Makassar yang menerapkan strategi 
pembelajaran PQ4R dengan strategi ekspositori. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata kemampuan 
pemahaman konsep siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar antara kelas 
yang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R dengan strategi ekspositori. 
4. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata kemampuan 
representasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar antara kelas 
yang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R dengan strategi ekspositori. 
5. Untuk mengetahui efektivitas penerapan strategi pembelajaran PQ4R dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII MTsN 1 
Kota Makassar. 
6. Untuk mengetahui efektivitas penerapan strategi pembelajaran PQ4R dalam 
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 
Kota Makassar. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 
pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan, khususnya bidang pendidikan 
matematika terkait dengan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 
representasi matematis siswa yang menggunakan strategi pembelajaran PQ4R. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam upaya penyempurnaan dan 
perbaikan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar dan 




Sebagai bahan pertimbangan bagi guru matematika SMP/MTs, dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajar mengajar 
matematika dan juga sebagai bahan masukan dan perbandingan bagi guru dalam 
upaya peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. 
c. Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan membaca 
siswa dalam kelas sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
dan kemampuan representasi matematik siswa, sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai, baik secara individu maupun kelompok. 
d. Peneliti 
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian yang 
dilakukan di kelas serta memberikan gambaran kepada peneliti sebagai calon guru 





A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran Matematika 
a. Pembelajaran 
Kata pembelajaran berasal dari kata belajar. Usaha pemahaman mengenai 
makna belajar ini akan diawali dengan mengemukakan beberapa definisi tentang 
belajar. Menurut Mouly, belajar adalah proses perubahan tingkah laku seseorang 
berkat adanya pengalaman. Menurut pendapat Kimble belajar adalah perubahan 
tingkah laku seseorang yang relatif permanen, dan terjadi sebagai hasil dari 
pengalaman.1 
Menurut Trianto bahwa belajar secara umum diartikan sebagai perubahan 
yang terjadi pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena 
pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak 
lahir. Meskipun antara belajar dengan perkembangan itu sangat erat kaitannya. 
Namun, proses belajar itu terjadi jika terjadi perubahan dalam diri pembelajar. 
Perubahan yang dimaksud yaitu perubahan perilaku dari belum tahu menjadi tahu, 
dari tidak paham menjadi paham, dari kurang terampil menjadi terampil, dan dari 
kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi individu itu sendiri 
maupun lingkungannya.2 
Mednick, Polio, dan Loftus mengatakan bahwa belajar dapat diartikan 
sebagai perubahan dalam perilaku. Menurut Winkel perubahan itu bersifat secara 
relatif dan berbekas. Selain itu, belajar menurut Thorndike adalah hubungan 
antara stimulus dan respon sehingga dapat terjadi perubahan perilaku yang 
                                                 
1Ira Yuliana, “Penerapan Metode PQ4R dalam Pembelajaran Matematika di Kelas VII 
SMP”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.1, No.1 Oktober 2013, h. 27. 
2Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan Kontekstual, h. 18-19. 
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bersifat positif dan menetap sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan 
yang melibatkan proses kognitif.3 
Q.S. Al-Mujaadilah/58: 11 berbunyi: 
                               
                                
      
Terjemahnya: 
11. Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.4 
Surah Al-Mujaadilah ayat 11 menjelaskan tentang pentingnya ilmu bagi 
kehidupan manusia. Tidak hanya di kehidupan dunia tetapi ilmu juga akan 
berguna di akhirat kelak. Kita sebagai mahkluk Allah swt., hendaknya 
melaksanakan kewajiban untuk menuntut ilmu. Hal ini diterangkan dalam ayat 
diatas mengenai kemuliaan bagi orang yang memiliki ilmu bahwa barang siapa 
yang memiliki ilmu atau giat menuntut ilmu maka Allah akan mengangkat 
derajatnya. Selanjutnya, setelah manusia memiliki ilmu, mereka berkewajiban 
untuk mengamalkannya atau mengajarkan ilmu yang telah mereka miliki. 
Belajar yang telah dikemukakan para ahli beserta ayat Al-Quran 
menunjukkan bahwa pentingnya seseorang itu dalam mencari ilmu, dalam hal ini 
ialah belajar. Berdasarkan definisi di atas disimpulkan bahwa: 1) belajar itu 
membawa perubahan dalam arti perubahan tingkah laku menuju arah yang lebih 
positif. 2) perubahan itu pada dasarnya adalah perolehan informasi baru. 3) 
                                                 
3Ulfiani Rahman, Nuansa Baru Psikologi Belajar (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 4. 




perubahan itu terjadi karena pengalaman, baik yang diusahakan dengan sengaja, 
maupun yang tidak diusahakan dengan sengaja. 4) belajar adalah sebuah kegiatan 
untuk mendapatkan kepandaian atau ilmu yang belum dimiliki sebelumnya. 
Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat 
melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu. 
b. Matematika 
Matematika merupakan pengetahuan yang eksak, benar dan menuju 
sasaran. Konsep dalam matematika tidak cukup hanya dihafalkan tetapi harus 
dipahami melalui suatu prose berpikir dan aktivitas pemecahan masalah. 
Muliyono berpendapat bahwa matematika adalah bahasa simbolis untuk 
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keuangan yang 
memudahkan manusia berfikir dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari.5 
Menurut ensiklopedia bebas, kata matematika berasal dari kata mathema 
dalam bahasa yunani yang diartikan sebagai “sains, ilmu pengetahuan, atau 
belajar” juga mathematikos yang diartikan sebagai suku belajar. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa matematika adalah suatu studi tentang struktur, ruang, dan 
perubahan.6 
Menurut Tinggih, matematika tidak hanya berhubungan dengan bilangan-
bilangan serta operasi-operasinya, melainkan juga unsur ruang sebagai 
sasarannya. Namun, hal tersebut belum memenuhi sasaran matematika seperti 
hubungan, pola, bentuk, dan strukturnya. Begle menyatakan bahwa sasaran atau 
objek matematika adalah fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Fakta merupakan 
konvensi-konvensi yang diungkap dengan simbol tertentu. Konsep adalah ide 
                                                 
5Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), h. 94. 
6Hariwijaya, Meningkatkan Kecerdasan Matematika (Yogyakarta: Tugu, 2009), h. 30. 
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abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan 
objek. Prinsip adalah objek matematika yang kompleks, dan operasi adalah 
pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar, dan pengerjaan matematika yang lain.7 
Lebih lanjut Hudjono mengartikan matematika adalah suatu alat untuk 
mengembangkan cara berpikir. Karena itulah matematika sangat diperlukan baik 
untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK 
sehingga matematika perlu dibekalkan kepada setiap peserta didik8. 
Maka dapat disimpulkan bahwa matematika adalah cabang ilmu 
pengetahuan eksak yang terorganisir dan biasanya bersifat abstrak yang 
membahas tentang bilangan, pengetahuan tentang penalaran logis, memiliki 
aturan-aturan yang ketat, dan berguna untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Strategi Pembelajaran PQ4R 
a. Strategi Pembelajaran 
Proses pembelajaran akan berjalan secara optimal diperlukan adanya 
rencana pembuatan strategi pembelajaran. Menjadi seorang guru tidaklah mudah, 
ia harus pandai mencari strategi yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik. Hal ini juga dijelaskan dalam Q.S. An-Nahl/16: 125 yang 
berbunyi: 
                                  
                         
Terjemahnya: 
125. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
                                                 
7Nursalam, Strategi Pembelajaran Matematika (Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 8-9. 
8Nursalam, Strategi Pembelajaran Matematika, h. 9. 
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tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk.9 
Surah An-Nahl ayat 125 dijelaskan bahwa, “hikmah” ialah perkataan yang 
tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil. 
Ayat ini menuntut kita untuk selalu mengajak kepada Allah swt. dengan cara 
keadilan dan kebijaksanaan dan selalu mempertimbangkan berbagai faktor. Begitu 
pula dalam proses pembelajaran, kita hendaknya memilih cara yang baik dalam 
menyampaikan materi ajar. Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat sangat 
diperlukan agar tercapainya tujuan pembelajaran. Selain itu dalam menyampaikan 
pembelajaran hendaknya menggunakan bahasa yang baik, lemah lembut serta 
bijak. 
Secara umum, strategi mempunyai pengertian suatu garis besar haluan 
untuk bertindak dalam usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
Dibandingkan dengan belajar mengajar, srtategi belajar diselenggarakan sebagai 
pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam mewujudkan kegiatan 
belajar mengajar sesuai dengan tujuan yang telah digariskan. Strategi belajar 
mengacu perilaku, proses-proses berfikir siswa yang mempengaruhi hal-hal yang 
dipelajari termasuk memori dan meta kognitif.10 
Menurut Riyanto, strategi adalah suatu rencana untuk menggunakan semua 
penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi dalam pengajaran.11 Adapun Trianto mendefinisikan strategi belajar 
adalah suatu tindakan yang dilakukan seseorang untuk mempermudah, 
mempercepat, lebih mudah memahami secara langsung, lebih efektif dan lebih 
mudah ditranster ke dalam siatuasi yang baru.12 Menurut Oemar Hamalik, strategi 
                                                 
9Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Darusunnah, 2010), h. 
281. 
10Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan Kontekstual, h. 169. 
11Tri Noviyanti, “Penerapan Strategi Pembelajaran PQ4R dalam Peningkatan 
Pembelajaran” Jurnal Pendidikan, 2013, h. 5. 
12Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan Kontekstual, h. 169. 
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pengajaran adalah keseluruhan metode dan prosedur yang menitik beratkan pada 
aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan tertentu.13 
Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran adalah suatu proses pembelajaran yang digunakan untuk 
mencapai suatu tujuan pembelajaran yang menitikberatkan pada aktivitas siswa 
dengan menggunakan langkah-langkah tertentu sesuai dengan karakter mata pelajaran 
tersebut. 
b. Strategi Pembelajaran PQ4R 
Ada beberapa strategi membaca yang digunakan untuk membaca buku 
pelajaran suatu bidang pengetahuan. Diantaranya adalah strategi SQ3R (survey, 
question, read, recite, review) yang dicetuskan oleh Francis Robinson pada tahun 
1941. Kemudian pola inilah yang ditiru oleh para ahli dengan menyempurnakan, 
menambahkan atau merubah sebutan saja. Sampai sekarang banyak strategi 
belajar yang telah berkembang, diantaranya PQRST (preview, question, read, 
state, test) dari Thomas Staton, STUDY (preview, question, read, state, test) dari 
William Resnick dan David Heller.14 
Strategi PQ4R (preview, question, read, reflect, recite and review) juga 
merupakan salah satu strategi yang telah mengalami penyempurnaan. Strategi ini 
didasarkan pada strategi PQRST dan strategi SQ3R dari Thomas dan Robinson. 
Strategi ini adalah salah satu strategi yang paling banyak dikenal untuk membantu 
siswa memahami dan mengingatkan materi yang mereka baca. Strategi PQ4R 
merupakan salah satu bagian dari strategi elaborasi. Strategi elaborasi ialah proses 
penambahan perincian agar informasi yang didapatkan lebih bermakna. Strategi 
                                                 
13Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h. 201. 
14Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan Kontekstual, h. 178. 
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ini juga membantu agar informasi yang didapatkan pindah dari memori jangka 
pendek ke memori jangka panjang.15 
Strategi ini juga dinilai mampu memberdayakan pemikiran kritis siswa. 
Relevan yang dinyatakan oleh The International Journal of Social Sciences and 
Humanities Invention bahwa: 
 
PQ4R learning strategy is regarded as one of the strategies having the 
potential to empower students' critical thinking skills. As a student centered 
learning, PQ4R strategy gives the opportunity to the students to build their 
own knowledge.16 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa strategi PQ4R dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, strategi PQ4R juga merupakan 
strategi yang berpusat pada siswa sehingga dapat memberi kesempatan pada siswa 
untuk membangun pengetahuan mereka sendiri. 
Strategi PQ4R digunakan untuk membantu siswa mengingat apa yang 
mereka baca, dan dapat membantu proses belajar mengajar di kelas yang 
dilaksanakan dengan membaca materi di dalam buku pelajaran. Kegiatan 
membaca buku bertujuan untuk mempelajari sampai tuntas bab demi bab suatu 
pembelajaran. Oleh karena itu, keterampilan pokok pertama yang harus 
dikembangkan dan dikuasai oleh para siswa adalah membaca buku pelajaran. 
Aktivitas membaca yang terampil akan membukakan pengetahuan yang luas, 
gerbang kearifan yang dalam, serta keahlian di masa yang akan datang. Membaca 
dipandang sebagai suatu proses interaktif antara bahasa dan pikiran, sehingga 
sangat diperlukan strategi membaca yang baik.17 
                                                 
15Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan Kontekstual, h. 178-
179. 
16Henny Setiawati, Empowering Critical Thinking Skills Of The Students Having 
Different Academic Ability in Biology Learning of Senior High School through PQ4R - TPS 
Strategy, The International Journal of Social Sciences and Humanities Invention, Vol. 4, 2017, h. 
3521. 
17Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan Kontekstual, h.178. 
18 
 
Teori yang mendasari strategi belajar PQ4R diantaranya dikutip dari 
Arends, menyatakan strategi-strategi belajar merujuk pada perilaku dan proses-
proses fikiran yang digunakan siswa yang mempengaruhi apa yang dipelajarinya 
termasuk ingatan dan proses metakognitif. Arends juga menjelaskan mengajar 
yang baik mencangkup mengajari siswa bagaimana belajar, bagaimana 
mengingat, bagaimana berfikir, dan bagaimana mendorong diri sendiri.18 
Strategi pembelajaran PQ4R ini dapat membantu meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap bahan bacaan mereka. Relevan dengan ini dinyatakan 
dalam International Journal of Language Education and Culture bahwa: 
 
Metacognitive strategies refers to a way to raise awareness about the thought 
process in the ongoing learning. If this awareness is realized, then one can 
start thinking about designing, monitoring and assessing what he learned. If 
this strategy is applied in reading activities, it is believed to successfully 
increase understanding of reading materials.19 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa strategi metakognitif dapat 
meningkatkan kesadaran dalam proses berpikir. Hal inilah sehingga seseorang 
dapat merancang dan menilai apa yang ia pelajari sehingga apabila strategi ini 
diterapkan dalam kegiatan membaca maka diyakini dapat meningkatkan 
pemahaman. 
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam strategi PQ4R 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.1 Langkah-langkah Strategi Pembelajaran PQ4R 
P Preview Mengemukakan ide-ide pada bacaan 
Q Question Merumuskan pertanyaan 
R Read Membaca secara detail 
R Reflect Berdialog dengan apa yang dibaca  
                                                 
18Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan Kontekstual, h.182. 
19Eri Sarimanah, Efeectivenes Of PQ4R Metacognitive Strategy Based Reading Learning 
Models In Junior High School, International Journal of Language Education and Culture Review, 
Vol. 2 (1), June 2016, h. 74 – 81. 
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R Recite Mengingat informasi yang telah dipelajari  
R Review Membuat rangkuman 
Untuk lebih detailnya berikut akan dijelaskan : 
1. Preview 
Langkah pertama ini dimaksudkan agar siswa membaca selintas dengan 
cepat sebelum memulai membaca bahan bacaan yang memuat tentang 
materi yang akan dipelajari. 
2. Question 
Pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan subbab-subbab hendaknya 
disusun ke dalam bentuk kalimat-kalimat bertanya. Apabila sebuah subbab 
misalnya berbunyi ”Kesulitan Belajar”, maka pertanyaan-pertanyaan yang 
relevan mungkin akan berbunyi : 1) Apakah kesulitan belajar itu?; 2) 
Apakah faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar itu? Dan 
seterusnya. 
3. Read 
Isi subbab hendaknya dibaca secara cermat sambil mencoba mencari 
jawaban untuk pertanyan-pertanyaan yang telah disusun tadi. 
4. Reflect 
Selama membaca, isi subbab hendaknya dikenang secara mendalam 
(dipikirkan) seraya berusaha memahami isi dan menangkap contoh-contoh 
serta menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah dimiliki 
sebelumnya. 
5. Recite 
Setelah sebuah subbab selesai dibaca, informasi yang terdapat di dalamnya 
hendaknya diingat-ingat. Lalu, semua pertanyaan mengenai subbab 
tersebut dijawab. Kalau ada jawaban yang kurang memuaskan, maka 
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bagian tertentu yang sulit di ingat dan menyebabkan kesalahan jawaban itu 
hendaknya dibaca lagi. 
6. Review 
Setelah menyelesaikan satu bab, tanamkanlah materi tersebut ke dalam 
memori sambil mengingat-ingat intisari-intisarinya. Kemudian, menjawab 
sekali lagi seluruh pertanyaan yang berhubungan dengan subbab-subbab 
dari bab tersebut.20 
Dari langkah-langkah strategi belajar PQ4R yang telah diuraikan diatas, 
dapat dilihat bahwa strategi belajar PQ4R ini dapat membantu siswa memahami 
materi pembelajaran, terutama untuk materi yang sukar dan dapat menolong siswa 
berkonsentrasi lama. Langkah-langkah pemodelan pembelajaran dengan 
penerapan strategi PQ4R terdapat pada Tabel 1.2.:21 
Tabel 2.2 Langkah-Langkah Pemodelan Pembelajaran dengan Penerapan 
Strategi Belajar PQ4R 
Langkah-Langkah Tingkah Laku Guru Aktivitas Siswa 
Preview 
a.Memberi bacaan kepada 
siswa untuk dibaca 
b. Menginformasikan 
kepada siswa bagaiman 
menemukan ide 
pokok/tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 
Membaca selintas dengan 
cepat untuk menemukan 
ide pokok/tujuan 
pembelajaran yang ingin 
di capai. 
Question a.menginformasikan kepada a. Memperhatikan 
                                                 
20Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Logos, 1999), h. 129-130. 




siswa agar memperhatikan 
makna dari bacaan. 
b.Memberikan tugas kepada 
siswa untuk membuat 
pertanyaan dari ide pokok 
penjelasan guru. 
b. Menjawab pertanyaan 
yang telah dibuat 
Read Memberikan tugas kepada 
siswa untuk membaca dan 
menanggapi menjawab 
pertanyaan yang di susun 
sebelumnya. 
Membaca secara aktif 
sambil memberikan 
tanggapan terhadap apa 
yang telah dibaca dan 
menjawab pertanyaan 
yang telah di buatnya. 
Reflect Mensimulasikan atau 
menginformasikan materi 
yang ada pada bahan 
bacaan. 
Bukan hanya sekedar 
menghafal dan 
mengingat materi 
pelajaran tetapi, mencoba 
memecahkan masalah 
yang diberikan oleh guru 
dengan pengetahuan 
yang telah diketahui. 
Recite Meminta siswa membuat 
intisari dari seluruh 
pembahasan pelajaran yang 
dipelajari hari ini 
a. Menanyakan dan 
menjawab pertanyaan. 
b. Melihat catatan-




Review a. Menugaskan kepada 
siswa membaca intisari 
yang dibuatnya dari rincian 
ide pokok yang ada dalam 
benaknya. 
b.Meminta siswa membaca 
kembali bahan bacaan, jika 
masih belum yakin terhadap 
jawabannya. 
a. Menjawab intisari 
yang telah dibuatnya 
b.Membacakan 
kembali bahan bacaan 
siswa, jika masih belum 
yakin terhadap 
jawabannya. 
3. Kemampuan Pemahaman Konsep 
a. Pemahaman Konsep 
Pemahaman berasal dari kata “paham” dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia diartikan sebagai “mengerti benar”.22 Jadi, seseorang dikatakan paham 
terhadap sesuatu bila orang tersebut mampu menjelaskan dengan benar hal 
tersebut. Hamalik mengatakan, pemahaman terlihat ketika seseorang mampu 
menerjemahkan dari suatu bentuk ke bentuk lainnya dan menafsirkannya. 
Pendapat lain juga mengemukakan bahwa pemahaman adalah kemampuan 
melihat hubungan-hubungan antara berbagai faktor atau unsur dalam situasi yang 
problematis.23 Bloom mendefinisikan pemahaman adalah kemampuan seseorang 
untuk memahami ide-ide apa yang sedang dikomunikasikan dan mampu 
mengimplementasikannya, tanpa harus melihat ide itu secara mendalam”.24 
                                                 
22https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/paham (Diakses pada 21 Oktober 2017). 
23Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, h. 48. 
24Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis (Jakarta: Kencana, 2004), h. 69. 
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Pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta, tetapi juga berkenaan dengan 
kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan, atau menangkap makna 
atau arti suatu konsep.25 
Kemampuan pemahaman konsep dan prinsip matematika sangat penting 
dalam pembelajaran matematika karena akan sangat diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah matematika, dan juga masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Sesuai dengan pendapat tersebut, Anderson et al menyatakan bahwa jika 
seseorang telah memiliki pemahaman terhadap suatu masalah maka hal tersebut 
juga sudah mampu menyelesaikan masalah tersebut.26 
Berdasarkan beberapa pengertian pemahaman diatas, penulis dapat 
mengatakan bahwa pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk dapat 
mengerti dan memahami sesuatu secara sistematis setelah sesuatu itu diketahui 
dan diingat. Selain itu, seseorang dikatakan paham jika mampu menjelaskan, 
menerangkan, menafsirkan, atau kemampuan menangkap makna atau arti dari hal 
tersebut. 
Konsep dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
“rancangan” atau “ide” atau “gambaran mental dari objek, proses”.27 Konsep 
sebagai sesuatu yang bersifat abstrak yang dapat mewakili objek-objek, kejadian-
kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-hubungan yang mempunyai sifat-sifat 
yang sama.28 
Menurut Gagne, konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan kita 
mengelompokkan benda-benda (objek) ke dalam contoh dan non contoh. Dimana 
                                                 
25Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Cet IV; Jakarta: 
Kencana, 2011), h. 126. 
26Mulyati, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Representasi Matematis Siswa 
SMA Melalui Strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review pada Siswa SMA di 
Indramayu.” Jurnal Analisa, Vol. 2, No. 3 September 2016, h. 37. 
27https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/konsep (Diakses pada 21 Oktober 2017). 




konsep itu dapat terbentuk dengan belajar melihat atau mengenal sifat dari benda-
benda kongkrit, atau peristiwa-peristiwa suatu kelompok.29 
Pada pembelajaran matematika, konsep merupakan hal yang penting 
karena konsep akan membantu siswa dalam penugasan matematika. Selain itu, 
untuk dapat mengerti suatu materi pelajaran, seorang siswa harus terlebih dahulu 
mengenali dan mengerti konsep materi tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas, maka yang dimaksud dengan konsep adalah 
suatu ide abstrak yang digunakan untuk mengelompokkan benda-benda (objek) ke 
dalam contoh dan non contoh. Konsep ini sangat penting bagi peserta didik. 
Setiap perserta didik mampu mengungkapkan dan mengaitkan antara ide yang 
satu dengan ide yang lain sehingga terjadi peserta didik mampu berpikir kritis. 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka dapat di simpulkan bahwa 
pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menangkap pengertian-pengertian 
seperti mampu mengerti apa yang diajarkan, menyatakan ulang suatu konsep, dan 
memberi penjelasan secara lebih terinci dengan menggunakan bahasa atau 
kalimatnya sendiri. 
b. Kemampuan Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep pada pembelajaran di sekolah merupakan salah satu 
hal yang sangat diperlukan oleh siswa, karena konsep menjadi suatu medium 
antara subjek, dalam hal ini adalah siswa, dengan objek yang diketahui. Untuk 
dapat mengerti suatu pelajaran, seorang siswa harus terlebih dahulu mengenali 
dan memahami konsep materi tersebut. Siswa dikatakan mampu menguasai suatu 
konsep yang diberikan jika memenuhi indikator-indikator di bawah ini: 
1) Dapat menyebutkan nama contoh-contoh konsep bila ia melihatnya 
2) Dapat menyatakan ciri-ciri konsep tersebut 
                                                 
29Lilis Angraini, Pengaruh Model Pencapaian Konsep terhadap Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010), h. 23. 
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3) Dapat memilih atau membedakan antara contoh dan yang bukan 
contoh 
4) Dapat lebih mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
konsep tersebut.30 
Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu dari tiga hal dari 
penilaian matematika. Pada aspek penilaian pemahaman konsep ini, peserta didik 
dituntut untuk mampu menerima dan memahami konsep dasar matematika. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep 
matematika merupakan kemampuan peserta didik untuk mendalami suatu konsep, 
sehingga peserta didik dapat menemukan makna atau arti dari konsep tersebut dan 
juga peserta didik mampu mengungkapkan atau menginterpretasikannya. Ada 
empat indikator dalam pemahaman konsep matematika yaitu, menyebutkan nama 
contoh-contoh konsep, menyatakan ciri-ciri konsep tersebut, memberi contoh dan 
non contoh, menyatakan konsep dalam representasi matematis dan 
mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah. 
4. Kemampuan Representasi Matematis 
a. Representasi Matematis 
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) dalam buku 
berjudul ‘Principles and Standard for School Mathematics’menyatakan bahwa 
lima kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa yaitu (1) belajar untuk 
berkomunikasi (mathematical communication); (2) belajar untuk bernalar 
(mathematical reasoning); (3) belajar untuk memecahkan masalah (mathematical 
problem solving); (4) belajar untuk mengaitkan ide (mathematical connection); 
(5) belajar untuk merepresentasikan ide-ide (mathematical representation).31 
                                                 
30Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Pendekatan Sistem (Cet.V; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2005), h. 166. 
31National Council of Teachers of Mathematics, Principles and Standart School for 
Mathematic Reston, VA: NCTM, 200, h. 29. 
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Kemampuan pemahaman dan representasi matematis merupakan aspek 
yang sangat penting dalam prinsip pembelajaran matematika. Siswa dalam belajar 
matematika harus disertai dengan pemahaman, hal ini merupakan tujuan dari 
belajar matematika. Siswa dapat mengembangkan dan memahami konsep lebih 
dalam, dengan menggunakan representasi yang bermacam-macam.32 
Menurut Brenner, proses pemecahan masalah yang sukses bergantung 
kepada keterampilan merepresentasi masalah seperti menggunakan representasi 
matematika dalam kata-kata, grafik, tabel, dan persamaan-persamaan, 
penyelesaian dan manipulasi simbol.33 
Secara lebih detail, NCTM menuturkan bahwa: a) proses representasi 
melibatkan penterjemahan masalah atau ide ke dalam bentuk baru; b) proses 
representasi termasuk pengubahan diagram atau model fisik ke dalam simbol-
simbol atau kata-kata; dan c) proses representasi juga dapat digunakan dalam 
penterjemahan atau penganalisisan masalah verbal untuk membuat maknanya 
menjadi jelas.34 
Sedang menurut Andi Ika Prasasti, representasi sangat berperan dalam 
upaya mengembangkan dan mengoptimalkan kemampuan matematika siswa. 
Ketika siswa dihadapkan pada suatu situasi masalah matematika dalam 
pembelajaran di kelas, mereka akan berusaha memahami masalah tersebut dan 
meyelesaikannya dengan cara-cara yang mereka ketahui. Cara-cara tersebut 
                                                 
32Siti Ramziah, ” Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas X2 
SMAN 1 Gedung Meneng Menggunakan Bahan Ajar Matriks Berbasis Pendekatan Saintifik” 
Jurnal Pendidikan, Vol. 8, No. 3, April 2016, h. 2. 
33Yunni Arnidha, “Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif” Jurnal e-DuMath, Vol. 2, No. 1, Januari 2016, h. 129. 
34Ahmad Nizar, “Representasi Matematis”, Jurnal Paedagogik, Vol 4, No. 1, Januari 
2014, h. 111. 
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sangat terkait dengan pengetahuan sebelumnya yang sudah ada yang berhubungan 
dengan masalah yang disajikan.35 
Pentingnya kemampuan representasi matematis menurut para ahli, 
diungkapkan oleh Wahyudin, kemampuan representasi sangat diperlukan untuk 
membantu para siswa dalam mengatur pemikirannya. Dengan kata lain, apabila 
siswa memiliki kemampuan merepresentasikan gagasan mereka, artinya mereka 
telah memperluas kapasitas untuk berpikir secara matematis. Selaras dengan 
pendapat Wahyudin, Jones mengatakan bahwa terdapat beberapa alasan pentingnya 
kemampuan representasi dalam pembelajaran matematika, yaitu: merupakan 
kemampuan dasar yang perlu dimiliki siswa untuk membangun suatu konsep dan 
berpikir matematis; untuk memiliki kemampuan dan pemahaman konsep yang baik 
dan fleksibel yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah. Penggunaan 
representasi yang benar oleh siswa akan membantu siswa dalam menyederhanakan 
masalah dan menyelesaikan masalah tersebut secara lebih efektif.36 
Dengan demikian, representasi matematik merupakan penggambaran, 
penterjemahan, pengungkapan, penunjukan kembali, pelambangan atau bahkan 
pemodelan dari ide, gagasan, konsep matematik, dan hubungan di antaranya yang 
termuat dalam suatu konfigurasi, konstruksi, atau situasi masalah tertentu yang 
ditampilkan siswa dalam bentuk beragam sebagai upaya memperoleh kejelasan 
makna, menunjukkan pemahamannya, atau mencari solusi dari masalah yang 
dihadapinya.37 Melalui representasi siswa dapat mengatur proses berpikirnya dan 
                                                 
35Andi Ika Prasasti Abrar. Pembelajaran Berdasarkan Masalah Suatu Upaya untuk 
Mengembangkan Kemampuan Pemahaman dan Representasi Matematik Siswa. Jurnal 
Matematika dan Pembelajaran, Vol. 4, No. 1, Juni 2016, h. 9. 
36Mulyati. “Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Representasi Matematis Siswa 
SMA Melalui Strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review pada Siswa SMA di 
Indramayu.” Jurnal Analisa, Vol. 2, No. 3 September 2016, h.37. 
37Ahmad Nizar, “Representasi Matematis”, Jurnal Paedagogik, Vol 4, No. 1, Januari 
2014, h. 111. 
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berguna untuk membuat ide-ide matematika lebih konkret dan nyata untuk bahan 
pemikiran. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa representasi 
matematika adalah penggambaran, penterjemahan, pengungkapan, penunjukan 
kembali, pelambangan atau bahkan pemodelan dari ide, sehingga siswa 
memperoleh kejelasan makna, dan menunjukkan pemahamannya, serta berusaha 
menyajikan permasalahan matematika dalam bentuk yang lebih konkret sehingga 
lebih mudah untuk dipahami sesuai dengan tingkat kematangan berfikir siswa. 
Dalam pengembangan representasi matematis perlu diperhatikan indikator 
untuk tercapainya peningkatan representasi matematis. Berikut ini akan dijelaskan 
beberapa indikator dari representasi matematis:38 
Tabel 2.3 Indikator dari Representasi Matematis 
 Representasi Bentuk-bentuk Operasional 
1. Representasi Visual 
a. Grafik, diagram dan 
tabel 
1) Menyajikan kembali data atau informasi dari 
suatu representasi diagram, grafik dan tabel. 
2) Menggunakan representasi visual untuk 
menyelesaikan masalah 
 b. Gambar 1) Membuat gambar pola-pola geometri 
2) Membuat gambar bangun geometri untuk 
memperjelas masalah dan memfasilitasi 
penyelesaiannya. 
2. Persamaan atau 
ekspresi matematik 
1) Membuat persamaan atau model matematika 
dari representasi lain yang diberikan. 
                                                 
38Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematika 
(Jakarta: PT Refika Aditama, 2015), h. 84. 
29 
 
2) Membuat konjektur dari suatu pola bilangan 
3) Penyelesaian masalah dengan melibatkan 
ekspresi matematik 
3. Kata-kata atau teks 
tertulis 
1) Membuat situasi masalah berdasarkan data 
atau representasi yang diberikan. 
2) Menuliskan interpretasi dari suatu 
representasi. 
3) Menuliskan langkah-langkah penyelesaian 
masalah matematika dengan kata-kata. 
4) Menyusun cerita yang sesuai  dengan suatu 
representasi yang disajikan. 
5) Menjawab soal dengan menggunakan kata-
kata atau teks tertulis. 
b. Manfaat Representasi Matematis 
Representasi sebagai elemen krusial dalam pembelajaran matematika 
bukan hanya karena penggunaan sistem simbol sangat penting dalam matematika; 
sintaksis dan semantiknya yang kaya, bervariasi, dan universal; tetapi juga karena 
alasan kuat secara epistemologi yaitu matematika memainkan bagian penting 
dalam konseptualisasi dunia nyata.  
Representasi bukan hanya bermanfaat untuk siswa tetapi juga untuk guru. 
Beberapa manfaat atau nilai tambah yang diperoleh guru atau siswa melibatkan 
representasi matematik adalah sebagai berikut: 
1) Pengajaran yang melibatkan representasi dapat memicu guru dalam 
meningkatkan kemampuan mengajarnya. 
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2) Pembelajaran matematika yang menekankan representasi dapat memberi 
manfaat bagi siswa seperti : 
a) Meningkatkan pemahaman siswa 
b) Menjadikan representasi matematis sebagai alat konseptual 
c) Meningkatkan kemampuan siswa dalam menghubungkan representasi 
matematis dengan koneksi sebagai alat penyelesaian masalah. 
d) Menghindarkan atau meminimalisir terjadinya miskonsepsi.39 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh : 
1. Mulyati tahun 2016 menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran PQ4R 
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman dan representasi matematis 
siswa SMA di Indramayu. Hal ini terbukti pada rataan skor pretest dan 
postest. Untuk data pada kemampuan pemahaman, pencapaian rataan skor 
pada kelompok pembelajaran dengan strategi PQ4R sebesar 63% (25,06), 
sedangkan rataan skor pada kelompok pembelajaran konvensional sebesar 
52% (20,76). Untuk data representasi matematis, pencapaian rataan skor 
pada kelompok pembelajaran dengan strategi PQ4R sebesar 44% (7,03), 
sedangkan rataan skor pada kelompok pembelajaran konvensional sebesar 
26% (4,18). Hal ini berarti terjadi peningkatan kemampuan pemahaman 
dan representasi matematis dengan menerapkan strategi PQ4R.40 
2. Roslani Supinah tahun 2010 menunjukkan bahwa penerapan strategi 
pembelajaran PQ4R dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis 
siswa menjadi lebih baik. Hasil penelitian yang diperoleh adalah pada 
                                                 
39Ahmad Nizar, “Representasi Matematis”, Jurnal Paedagogik, Vol 4, No. 1, Januari 
2014, h. 6-13. 
40Mulyati. “Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Representasi Matematis Siswa 
SMA Melalui Strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review pada Siswa SMA di 
Indramayu.” Jurnal Analisa, Vol. 2, No. 3 September 2016, h.36. 
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kelas eksperimen hanya terdapat 9 siswa (30%) yang memiliki 
kemampuan koneksi matematis yang rendah sedangkan 21 siswa (70%) 
lainnya memiliki kemampuan koneksi matematis yang tinggi. Hal ini juga 
terlihat pada rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
dimana rata-rata kelompok ekperimen adalah 71,53 sedangkan kelompok 
kontrol yang menggunakan pembelajaran ekspositori nilai rata-ratanya 
adalah 35,90. Hal ini berarti, kemampuan koneksi matematis siswa yang 
menggunakan strategi pembelajaran PQ4R lebih tinggi dari pada 
kemampuan koneksi matematis menggunakan model pembelejaran 
ekspositori.41 
3. Uswatun Chasanah pada tahun 2009 menunjukkan bahwa setelah 
menerapkan metode PQ4R diperoleh respon siswa terhadap pembelajaran 
PQ4R adalah positif. Aktivitas siswa yang dominan muncul adalah 
mempraktekkan metode belajar PQ4R dengan rerata aktivitas 32,99%. 
Adapun siswa yang tuntas adalah 38 orang dan presentase siswa yang 
tuntas secara klasikal adalah 86%  atau lebih besar dari 85%.42 
4. Wulan Yulianti dkk pada tahun 2016 menyimpulkan bahwa pembelajaran 
PQ4R dengan pendekatan problem solving efektif terhadap kemampuan 
pemahaman konsep pada materi geometri kelas X SMA. Hal ini 
ditunjukkan dengan kemampuan pemahaman konsep pada kelas yang 
menggunakan pembelajaran PQ4R pendekatan problem solving mencapai 
ketuntasan secara klasikal sebesar 87,5%. Dan adapun nilai rata-rata hasil 
kemampuan pemahaman konsep di kelas eksperimen sebesar 83,09 lebih 
                                                 
41Roslani Supinah. “Pengaruh Strategi Pembelajaran PQ4R terhadap Kemampuan 
Koneksi Matematis Siswa Kelas X SMA Negeri 16 Jakarta Barat”. Skripsi, (FITK UIN Jakarta, 
2010), h. 121. 
42Uswatun Chasanah, “Penerapan Metode PQ4R dengan Metode Pembelajaran Langsung 




baik dari rata-rata di kelas kontrol sebesar 70,39. Hal ini menunjukkan 
bahwa penerapan pembelajaran PQ4R pendekatan problem solving efektif 
terhadap kemampuan pemahaman konsep.43 
5. Harfin Lanya tahun 2016 menunjukkan bahwa ada pengaruh strategi 
pembelajaran PQ4R terhadap hasil belajar matematika pada pokok 
bahasan bangun ruang sisi datar. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
strategi pembelajaran PQ4R, maka peneliti menggunakan uji-t. 
Berdasarkan hasil penelitian thitung sebesar 3,79 dengan taraf signifikansi 
5% dan db = 38, maka ttabel adalah 2,02. Karena 3,79 > 2,02, Hal ini berarti 
H0 ditolak dan H1 diterima dan ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap hasil belajar siswa.44 
Dari beberapa hasil penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini 
dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi pembelajaran PQ4R efektif dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan representasi 
matematis siswa. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan alur pikir seorang peneliti dalam menjawab 
permasalahan yang telah dirumuskan. Proses belajar adalah proses dimana siswa 
dapat menambah informasi-informasi baru. Proses belajar terjadi karena adanya 
pengalaman yang dirasakan oleh indera-indera manusia. Pembelajaran merupakan 
suatu upaya yang dilakukan oleh guru/pengajar untuk membantu siswa agar dapat 
belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya serta mampu berinteraksi dengan 
lingkungan. Jika kegiatan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa dan tidak dapat 
                                                 
43Wulan Yulianti. “Kefektifan Pembelajaran Kooperatif Tipe Preview Question Read 
Reflect Recite Review dengan Pendekatan Problem Solving terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep pada Materi Geometri Kelas X”, Jurnal Pendidikan, Vol. 3, No. 1 April 2016, h. 36. 
44Harfin Lanya. “Pengaruh Strategi Pembelajaran PQ4R terhadap Hasil Belajar 
Matematika pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar” Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, 
Vol.1, No.2, Maret 2016, h.55. 
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menarik minat siswa maka pembelajaran menjadi tidak bermakna. Keberhasilan 
suatu pembelajaran dapat ditinjau dari sejauh mana seorang siswa mampu paham 
dengan apa yang telah dipelajarinya dan bagaiman siswa tersebut mampu 
merepresentasikannya apa yang diketahuinya kedalam model matematika, 
ekspresi matematik, atau kedalam kata-kata.  
Kemampuan pemahaman matematis siswa dapat ditingkatkan jika guru 
menggunakan strategi yang tepat, sesuai dengan karakteristik siswa dan materi 
yang diajarkan. Menurut hasil penelitian Mulyati (2016) menyatakan bahwa salah 
satu cara yang bisa diterapkan adalah dengan menggunakan pembelajaran PQ4R 
yang memungkinkan siswa untuk mandiri serta aktif dalam melakukan 
pembelajaran. 
Strategi PQ4R sangat tepat digunakan untuk menguragi miskonsepsi siswa 
terhadap pelajaran matematika. Strategi ini menuntut siswa untuk membaca, 
mengingat dan mengulang kembali apa yang  telah dibacanya. 
Dari hasil penerapan strategi pembelajaran ini kemudian dilakukan tes 
untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep dan representasi matematis 
yang dimiliki oleh setiap siswa. Yang selanjutnya hasil tes itu akan dianalisis dan 
ditarik sebuah kesimpulan apakah strategi PQ4R efektif terhadap kemampuan 



























Model dan strategi pembelajaran masih kurang menarik. 
Strategi Pembelajaran PQ4R (Preview, 
Question, Read, Reflect, Recite and 
Review). 
Penerapan strategi pembelajaran PQ4R (Preview, Question, 
Read, Reflect, Recite and Review) efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan representasi 
matematis siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 
representasi matematis pada kelas yang menggunakan strategi pembelajaran 
PQ4R 
Model Pembelajaran 
Model Pembelajaran Konvensional 
Pretest 
Posttest 
Terdapat beberapa siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar memiliki 
kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan representasi matematis yang 
masih tergolong rendah. 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data.45 Sedangkan menurut Muhammad Arif Tiro 
hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih perlu diuji.46 
Dengan meninjau kedua pendapat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 
hipotesis adalah jawaban sementara atau pernyataan sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian yang masih perlu diuji kebenarannya. 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis 
penelitian dapat dirumuskan yaitu:  
1. Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa kelas 
VII MTsN 1 Kota Makassar antara kelas yang menerapkan strategi 
pembelajaran PQ4R dengan kelas yang menerapkan strategi ekspositori. 
2. Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi matematis siswa 
kelas VII MTsN 1 Kota Makassar antara kelas yang menerapkan strategi 
pembelajaran PQ4R dengan kelas yang menerapkan strategi ekspositori. 
                                                 
45Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D (Cet. XX; Bandung: Alfabeta,2014), h. 96. 
46Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika Edisi III (Makassar: Andira Publisher, 




A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Hal ini berdasarkan definisi dari pendekatan kuantitatif yaitu 
penelitian yang datanya dapat dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan 
teknik statistik.1 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian eksperimen semu 
(Quasi Experimental). Penelitian eksperimen semu (Quasi Experimental) 
merupakan pengembangan dari true experimental design, yang sulit 
dilaksanakan.2 Hal ini juga dikarenakan keadaan yang tidak memungkinkan untuk 
mengontrol variabel dan atau memanipulasi semua variabel yang relevan.3 Quasi 
Eksperimental Design merupakan metode penelitian untuk melihat hubungan 
sebab-akibat yaitu perlakuan yang diberikan terhadap variabel bebas (X), untuk 
melihat hasilnya pada variabel terikat (Y). Penelitian ini menggunakan dua kelas 
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah desain “The Nonequivalent Control Group 
Design” yang merupakan salah satu jenis desain penelitian eksperimen semu 
(Quasi Experimental). 
Adapun desain penelitiannya yaitu sebagai berikut: 
 
                                                 
1Khalifah Mustamin, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat Publishing, 
2015 ), h. 13. 
2Emzir, Metodologi Peneltian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif  (Cet. VII; Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2013), h. 63. 




O1           X          O2 
............................... 
O3                        O4 
Keterangan: 
O1 dan O3 = Pre-tes untuk kedua kelas sebelum diberi perlakuan 
O2 = Post-tes untuk kelompok siswa setelah pembelajaran dengan 
  menggunakan strategi pembelajaran PQ4R 
O4 = Post- tes untuk kelompok siswa setelah pembelajaran dengan 
  menggunakan strategi pembelajaran PQ4R 
X = Perlakuan 
B. Lokasi Peneltian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Kota Makassar yang beralamat Jl. 
A.P. Pettarani No. 1 Kota Makassar. Ada beberapa alasan peneliti memilih lokasi 
tersebut. Pertama, berdasarkan studi pendahuluan telah ditemukan beberapa 
masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika khususnya model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi sehingga kurang 
menarik perhatian siswa. Kedua, lokasi penelitian yang terjangkau bagi peneliti 
sehingga dapat meminimalisir pembiayaan penelitian ini. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Studi penelitiannya juga disebut studi populasi 
atau studi sensus.4 
Populasi adalah hal yang sangat penting dalam subjek penelitian. Dalam 
penggambaran populasi bukan hanya dititik beratkan pada orang, akan tetapi 
                                                 
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XV; Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 173. 
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populasi diartikan sebagai kumpulan dari beberapa objek. Secara teknis populasi 
menurut para statistikawan hanya mencakup individu atau objek dalam suatu 
kelompok  tertenru, sehingga populasi didefenisikan sebagai keseluruhan aspek 
tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian.5 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa populasi 
merupakan seluruh objek yang akan diteliti sehingga yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar yang 
terdiri dari 11 kelas yaitu: 
Tabel 3.1 Populasi Siswa Kelas VII MTsN 1 Kota Makassar 
No. Kelas VIII Jumlah Siswa 
1. VII1 40 
2. VII2 40 
3. VII3 38 
4. VII4 40 
5. VII5 40 
6. VII6 40 
7. VII7 40 
8. VII8 40 
9. VII9 40 
10. VII10 40 
11. VII11 40 
Jumlah 438 
Sumber: Absen Kelas VII MTsN 1 Kota Makassar 
 
                                                 
5Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 3. 
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2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan 
penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil 
penelitian sampel.6 Besarnya sampel yang ditentukan oleh banyaknya data atau  
pengamatan dalam sampel itu. Besarnya sampel yang diperlukan bervariasi 
menurut tujuan pengambilannya dan tingkat kehomogenan populasi.7 
Berdasarkan desain penelitian, maka teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Simple random 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak.8 Setelah 
dilakukan pengambilan sampel secara acak, dengan syarat kelas unggulan yaitu, 
kelas VII.1 dikeluarkan dari populasi sehingga terpilihlah kelas VII.6 dan VII.7 
sebagai sampel pada penelitian ini. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VII.6 dengan jumlah siswa 40 orang dipilih sebagai kelas eksperimen
 
dan kelas 
VII.7 dengan jumlah 40 orang dipilih sebagai kelas kontrol. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik suatu 
perhatian suatu penelitian. Berdasarkan tujuan penelitian, maka variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Variabel X 
Variabel X adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain dan biasa 
disebut dengan variabel penyebab, variabel bebas atau independent variable.9 
Variabel X dalam penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran PQ4R. 
 
 
                                                 
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 174. 
7Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 4. 
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 174. 
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 162. 
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b. Variabel Y 
Variabel Y adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain dan biasa 
disebut dengan variabel terikat, atau dependent variabel.10 Dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel Y, yaitu variabel Y1 dan variabel Y2. Yang menjadi variabel 
Y1 dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep. Sedangkan yang 
menjadi variabel Y2 dari penelitian ini adalah kemampuan representasi matematis. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Strategi Pembelajaran PQ4R 
Strategi pembelajaran PQ4R adalah strategi pembelajaran yang dapat 
mendorong siswa untuk lebih giat lagi dalam membaca serta mengembangkan 
kemampuan-kemampuan seperti merangkum, membuat pertanyaan, 
mengklarifikasi dan merespon dalam hal ini mendorong siswa untuk terlibat aktif 
di dalam pembelajaran. 
b. Kemampuan Pemahaman Konsep 
Kemampuan pemahaman konsep yang dimaksud yaitu skor yang diperoleh 
siswa setelah menyelesaikan soal-soal pemahaman konsep yang diberikan 
sebelum dan setelah diterapkannya strategi pembelajaran pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen berdasarkan indikator sebagai berikut: 
1) Dapat menyebutkan nama-nama contoh suatu konsep, 
2) Dapat menyebutkan ciri-ciri suatu konsep, 
3) Dapat membedakan antara contoh dan yang bukan contoh, 
4) Dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan konsep tersebut. 
c. Kemampuan Representasi Matematis 
Kemampuan representasi matematis yang dimaksud yaitu skor yang 
diperoleh siswa setelah menyelesaikan soal-soal representasi matematis yang 
                                                 
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 162. 
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diberikan sebelum dan setelah diterapkannya strategi pembelajaran pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan indikator sebagai berikut: 
1) Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah 
2) Membuat persamaan atau model matematis dari soal yang diberikan, 
3) Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan ekspresi matematis, 
4) Menuliskan interpretasi dari suatu representasi, 
5) Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
observasi dan tes. Untuk lebih lengkapnya akan dijelaskan dibawah ini. 
1. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.11 Peneliti memperoleh data 
melalui tes yang berisikan soal-soal kemampuan pemahaman konsep dan soal-
soal kemampuan representasi matematis yang diselesaikan siswa pada dua 
kelompok kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
2. Observasi 
Observasi adalah suatu kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu 
objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Dalam melakukan kegiatan 
observasi maka diperlukan pedoman observasi. Pedoman observasi berisi daftar 
jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. Dalam proses observasi, 




                                                 
11Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 193. 
12Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 200. 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis.13 Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data yang 
dapat menguji hipotesis ataupun menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. 
1. Tes 
Untuk mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang 
diteliti, maka digunakan tes.14 Dengan demikian instrumen harus relevan dengan 
masalah dan aspek yang akan diteliti, agar supaya memperoleh data yang akurat. 
Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes yang berbentuk soal essay dengan materi himpunan. Tes ini diberikan 
untuk mengukur sejauh mana kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 
representasi matematis pada siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen.  
2. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati serta mencatat kegiatan 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung serta untuk mengecek 
keterlaksanaan proses pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah.15 Dalam penelitian ini menggunakan validitas isi 
                                                 
13Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Cet II; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), h. 168. 
14Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 266. 
15Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 211. 
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(content validity) untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep dan 
kemampuan representasi matematis siswa. 
Adapun rumus validitas yang digunakan yaitu rumus Product Moment 
Correlation sebagai berikut: 
    
       (   )(   )
√*      (   ) +*     (   ) +
 
Keterangan: 
rxy = Koefeisien korelasi variabel X dan Y 
∑ X = Jumlah skor dalam distribusi X 
∑ Y = Jumlah skor dalam distribusi Y 
∑ X Y = Jumlah kuadrat masing-masing skor X 
N = Jumlah subjek.16 
Jika            pada taraf signifikan antara 5% berarti item (butir soal) 
valid dan sebaliknya jika            maka butir soal tersebut tidak valid.17 
Tolok ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas instrumen 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut: 
 
Tabel 3.2 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen  
Koefisen Korelasi Korelasi Interpretasi Validasi 
              Sangat Tinggi Sangat tepat/sangat baik 
              Tinggi Tepat/Baik 
              Sedang Cukup Tepat/cukup baik 
              Rendah Tidak tepat/buruk 
         Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
Sumber: Karunia Eka Lestari18 
Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrumen tes diperoleh adalah 
sebagai berikut: 
 
                                                 
16Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. XXV; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 356. 
17Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 87. 
 
18Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 193. 
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Tabel 3.3. Validitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
Butir Pretest Posttest 
Nilai Korelasi Keterangan Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,723 Valid 0,724 Valid 
2 0,819 Valid 0,797 Valid 
3 0,498 Valid 0,758 Valid 
4 0,693 Valid 0,699 Valid 
5 0,417 Valid 0,536 Valid 
6 0,803 Valid 0,719 Valid 
7 0,697 Valid 0,480 Valid 
8 0,496 Valid 0,783 Valid 
9 0,698 Valid 0,517 Valid 
10 0,451 Valid 0,718 Valid 
Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,312 
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi (r) < 
0,312 merupakan butir yang tidak valid. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
instrumen pretest dan posttest dengan masing-masing sebanyak sepuluh butir soal 
adalah valid. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang 
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya 
memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, 
datanya akan tetap sama. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan 
sesuatu.19 
Reliabilitas instrumen tes dihitung untuk mengetahui konsistensi hasil tes. 
Untuk mengetahui reliabilitas perangkat tes ini digunakan rumus yang sesuai 
dengan tes uraian (essay), yaitu rumus alpha sebagai berikut: 
    (
 
   
)(  




                                                 
19Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 221. 
45 
 
    
    





r11 = Reliabilitas instrumen 
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  
∑  
 
 = Jumlah varians skor tiap butir tes 
X = Skor total 
  
 
 = Varians total.20 
Dimana hasil perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Alpha > 0,60. Tolok ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen 
ditentukan berdasarkan kriteria Guilford sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 
Koefisen Korelasi Korelasi Interpretasi Validasi 
              Sangat Tinggi Sangat tepat/sangat baik 
              Tinggi Tepat/Baik 
              Sedang Cukup Tepat/cukup baik 
              Rendah Tidak tepat/buruk 
         Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
Sumber: Karunia Eka Lestari21 
Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrumen tes diperoleh adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.5. Reliabilitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
Instrumen Tes Cronbach’s Alpha Nomor Item 
Pretest Pemahaman Konsep 0,747 5 
Pretest Representasi Matematis 0,614 5 
Posttest Pemahaman Konsep 0,747 5 
Posttest Representasi Matematis 0,616 5 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest dan 
posttest memiliki indeks reliabilitas yang cukup baik. 
                                                 
20Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 365. 
 
21Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 193. 
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H. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik yaitu, 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar 
matematika yang diperoleh siswa guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang 
kemampuan pemahaman konsep dan representasi matematis siswa, maka 
dilakukan pengelompokan. Pengelompokan tersebut dilakukan ke dalam 3 
kategori: tinggi, sedang, dan rendah. Pedoman pengkategorian hasil belajar siswa 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dengan menggunakan  
statistik deskriptif. 
Tabulasi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menghitung Range 
         
Keterangan : 
R = range/jangkauan 
NT = nilai terbesar 
NK = nilai terkecil22 
b. Banyak kelas interval 
k =   (   )      
Keterangan : 
k = kelas interval 
n = banyaknya data23 
c. Panjang kelas interval 





                                                 
22Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 55. 
23Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 35. 
47 
 
P = panjang kelas interval 
R = Rentang kelas 
k  = banyak kelas24 
d. Menghitung rata-rata (mean) 
 ̅  




  ̅= Rata-rata variabel 
   = Frekuensi untuk variabel 
  =Tanda kelas interval variabel25 
e. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) 
   √
∑  (    ̅) 
   
 
Keterangan : 
   = Standar deviasi 
   = Frekuensi untuk variabel 
   = Tanda kelas interval variabel 
 ̅ = Rata-rata 
N = Jumlah populasi26 




       
Keterangan : 
P = Angka presentase 
f  = Frekuensi yang dicari persentasenya 
N= Banyaknya sampel.27 
                                                 
24Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 36. 
25Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 54. 
26Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 57. 
27Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 117. 
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g. Membuat Tabel Kategorisasi Skor 
Kategorisasi data hasil penelitian ini mengacu pada kategorisasi jenjang 
dengan penggolongan subjek dalam 5 kategori dengan rumus sebagai berikut: 
1) Sangat tinggi = MI + (1,8 × STDEV Ideal) s/d Nilai skor maksimum 
2) Tinggi = MI + (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (1,8 × STDEV Ideal) 
3) Sedang                        a                           a   
4) Rendah     –                 a                            a   
5) Sangat rendah      a        n                              a   
 
Keterangan : 
MI = Mean Ideal 
Rumus MI =                           
 
 
STDEV Ideal = Standar Deviasi Ideal 
Rumus STDEV Ideal =                           
                 
28
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.  
a. Uji Prasyarat  
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data, apakah data-data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Normalitas suatu data penting karena 
dengan data yang terdistribusi normal, maka data tersebut dianggap dapat 
mewakili suatu populasi. Untuk pengujian tersebut digunakan uji Kolmogorov-
Smirnov yang dirumuskan sebagai berikut: 
     |  (  )    (  )|      , i=1,2,...,n 
Keterangan: 
D = Nilai uji statistik Kolmogorov-Smirnov 
                                                 
28Eko Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, h. 238. 
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  (  ) = Distribusi frekuensi kumulatif 
  (  ) = Distribusi frekuensi teoritis29 
Hipotesis uji, secara umum ditulis: 
H0:  ( )    ( ) 
H1:  ( )    ( ) 
H0 : Tidak terdapat perbedaan antara distribusi frekuensi populasi dengan 
distribusi frekuensi teroritis (distribusi data normal) 
H1 : Terdapat perbedaan antara distribusi frekuensi populasi dengan distribusi 
frekuensi teroritis (distribusi data tidak normal) 
Kriteria pengujian:  
Nilai statistik D dibandingkan dengan nilai kritis pada tabel kuantil 
statistik Kolmogorov-Smirnov (Dtabel), pada ukuran sampel n pada taraf signifikan 
α = 0,05. H0 diterima jika D ≤ Dtabel, yang berarti distribusi data normal. 
Sebaliknya H0 ditolak jika D > Dtabel, yang berarti distribusi data tidak normal. 
Sedangkan jika kita menggunakan SPSS (Statistical Packaged For Social Science) 
seri 20,0 dalam melakukan uji normalitas, maka digunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dikatakan 
berdistribusi normal apabila taraf signifikansi >  (0,05). Sebaliknya data tidak 
berdistribusi normal apabila taraf signifikansi <  (0,05). 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui data dalam penelitian memiliki 
variansi yang sama (homogen) atau tidak. Pengujian homogenitas digunakan uji F 
dengan rumus sebagai berikut: 
  
                
                




                                                 
29Mohammad Farhan Qudratullah, Statistika Terapan (Yogyakarta: ANDI OFFSET, 
2014) h.219. 
30Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 
D, h. 260. 
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Hipotesis statistiknya, secara umum ditulis: 
H0 :    =     
H1 :    ≠     
H0 : Tidak terdapat perbedaan antara varians 1 dan varians 2 (data bersifat 
homogen) 
H1 : Terdapat perbedaan antara varians 1 dan varians 2 (data tidak bersifat 
homogen) 
Kriteria pengujian: 
Nilai statistik F dibandingkan dengan nilai kritis pada tabel sebaran F, 
dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n–1 serta derajat 
kebebasan penyebut n–1. H0 diterima jika Fhitung ≤ Ftabel, yang berarti varians 
sampel homogen. Sebaliknya H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel yang berarti varians 
data tidak homogen. Jika kita menggunakan Statistical Packaged For Social 
Science (SPSS) seri 20,0 kriteria pengujian yaitu jika signifikansi yang diperoleh > 
0,05 (α), maka varians pada kelompok data adalah sama (homogen). Jika 
signifikansi yang diperoleh < 0,05 (α), maka varians pada tiap kelompok data 
adalah tidak sama (tidak homogen). 
b. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan derajat 
kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% atau       . 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, pastikan terlebih dahulu bahwa data 
sudah berdistribusi normal dan juga homogen. Uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS seri 20,0 yaitu teknik independent sample t test, 
teknik ini digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok 




   
  ̅̅̅     ̅̅ ̅
√
(    )     (     )   












= nilai t hitung 
X
 
= rata-rata variabel x 
n   = banyaknya sampel 
s  = simpangan baku31 
Adapun hipotesis penelitian yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
1) Hipotesis Pertama 
Hipotesis statistik untuk kemampuan pemahaman konsep 
H0 :       
H1  :       
Keterangan : 
H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep 
siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar antara kelas yang 
menerapkan strategi pembelajaran PQ4R dengan strategi 
ekspositori. 
H1 : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep 
siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar antara kelas yang 
menerapkan strategi pembelajaran PQ4R dengan strategi 
ekspositori. 
Hipotesis akan diuji dengan kriteria sebagai berikut: 
a) Jika nilai thitung > ttabel atau taraf signifikan <   (nilai sign < 0,05) H0 ditolak, 
berarti terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang menerapkan ekspositori 
dengan yang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R terhadap kemampuan 
pemahaman konsep siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar.  
                                                 
31Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h.138. 
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b) Jika nilai thitung< ttabel atau taraf signifikan >   (nilai sign > 0,05) H0 diterima, 
berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang menerapkan strategi 
ekspositori dengan yang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R terhadap 
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
2) Hipotesis Kedua 
Hipotesis statistik untuk kemampuan representasi matematis 
H0 :       
H1  :       
Keterangan : 
H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi 
matematis siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar antara kelas 
yang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R dengan strategi 
ekspositori. 
H1 : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi matematis 
siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar antara kelas yang 
menerapkan strategi pembelajaran PQ4R dengan strategi 
ekspositori. 
Hipotesis akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a) Jika nilai thitung> ttabel atau taraf signifikan <   (nilai sign < 0,05) H0 ditolak, 
berarti terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang menerapkan strategi 
ekspositori dengan yang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
b) Jika nilai thitung< ttabel atau taraf signifikan >   (nilai sign > 0,05) H0 diterima, 
berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang menerapkan strategi 
ekspositori dengan yang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R terhadap 




c. Uji Efektivitas 
Efektivitas pembelajaran merupakan suatu ukuran yang berhubungan 
dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Kriteria keefektivan 
dalam penelitian ini diperoleh dengan rumus efisiensi relatif, dengan rumus 
sebagai berikut:  
Efisiensi relatif    terhadap    dirumuskan: 
 (     )   
      
      
 
Keterangan: 
R = Efisiensi Relatif 
       = Variansi penduga 1 (Variansi nilai posttest kelas kontrol) 
       = Variansi penduga 2 (Variansi nilai posttest kelas eksperimen)32 
Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
1) Kriteria pengujian untuk kemampuan pemahaman konsep: 
a) Jika R > 1, secara relatif    lebih efisien daripada   , maka strategi 
pembelajaran PQ4R efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
b) Jika R < 1, secara relatif    lebih efisien daripada   , maka strategi 
pembelajaran PQ4R tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
2) Kriteria pengujian untuk kemampuan representasi matematis: 
a) Jika R > 1, secara relatif    lebih efisien daripada   , maka strategi 
pembelajaran PQ4R efektif dalam meningkatkan kemampuan representasi 
matematis siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
b) Jika R < 1, secara relatif    lebih efisien daripada   , maka strategi 
pembelajaran PQ4R tidak efektif dalam meningkatkan dan kemampuan 
representasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
                                                 
32Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial) (Cet. VI; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2010), h. 114. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian merupakan jawaban dari rumusan yang telah dibuat 
sebelumnya untuk menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban sementara. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MTsN 1 Kota Makassar maka 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VII 
MTsN 1 Kota Makassar pada Kelas yang Menerapkan Strategi 
Pembelajaran PQ4R dengan Strategi Ekspositori 
Deskripsi kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII MTsN 1 Kota 
Makassar pada kelas yang menerapkan strategi PQ4R pada materi himpunan 
diperoleh hasil pada tabel 4.1 yang memuat nilai minimun, nilai maksimum, rata-
rata ( ̅), dan standar deviasi (s) yang akan memudahkan dalam menentukan 
normalitas data, homogenitas data, dan pengujian hipotesis. Berikut ini adalah 
nilai tes hasil belajar siswa: 
Tabel 4.1. Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa pada 
Kelas Eksperimen 
Deskripsi Pretest Posttest 
Nilai Minimum 50 65 
Nilai Maksimum 75 95 
Nilai rata-rata 63,13 80,50 
Standar Deviasi 6,764 8,228 
Jika kemampuan pemahaman konsep pada kelas eksperimen 
dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat 
tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan pretest dan 








Pretest Eksperimen Posttest Eksperimen 
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi 
Persentase 
(%) 
0-20 Sangat Rendah 0 0 0 0 
21-40 Rendah 0 0 0 0 
71-60 Sedang 16 40 0 0 
61-80 Tinggi 24 60 21 52,5 
81-100 Sangat Tinggi 0 0 19 47,5 
Jumlah 40 100 40 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan pemahaman 
konsep siswa pada pretest kelas eksperimen berkisar pada kategori sedang dengan 
persentase sebesar 40% dan pada kategori tinggi dengan persentase 60%. 
Sedangkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada postest kelas eksperimen 
berkisar pada kategori tinggi dengan presentase 52,5%, dan pada kategori sangat 
tinggi dengan presentase 47,5%. 
Sedangkan deskrispsi kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII 
MTsN 1 Kota Makassar pada kelas yang menerapkan strategi pembelajaran 
ekspositori pada materi himpunan diperoleh hasil pada tabel 4.3 yang memuat 
nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata ( ̅) dan standar deviasi (s) yang akan 
memudahkan dalam menentukan normalitas data, homogenitas data, dan 
pengujian hipotesis. Berikut ini adalah nilai tes hasil belajar siswa: 
Tabel 4.3. Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 
Kelas Kontrol 
Deskripsi Pretest Posttest 
Nilai Minimum 45 45 
Nilai Maksimum 75 95 
Nilai rata-rata 62,38 71,75 
Standar Deviasi 7,424 12,012 
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Jika kemampuan pemahaman konsep pada kelas kontrol dikelompokkan 
dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan 
diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan pretest dan postest maka: 
Tabel 4.4. Kategorisasi Kemampuan Pemahaman Konsep Kelas Kontrol 
Tingkat 
Penguasaan Kategori 
Pretest Kontrol Posttest Kontrol 




Rendah 0 0 0 0 
21-40 Rendah 0 0 0 0 
71-60 Sedang 19 47,5 7 17,5 
61-80 Tinggi 21 52,5 26 65 
81-100 Sangat Tinggi 0 0 7 17,5 
Jumlah 40 100 40 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan pemahaman 
konsep siswa pada pretest kelas kontrol berkisar pada kategori sedang dengan 
persentase sebesar 47,5% dan pada kategori tinggi dengan persentase 52,5%. 
Sedangkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada postest kelas kontrol 
berkisar pada kategori sedang dengan persentase 17,5%, pada kategori tinggi 
dengan persentase 65% dan pada kategori tinggi dengan presentase 17,5%. 
Setelah nilai rata-rata pada kedua kelas diketahui yaitu, kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, maka untuk melihat perbandingan keduanya berikut ini adalah 
penyajian data perbandingan nilai rata-rata pretest dan postest kemampuan 


















Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pretest
Posttest
Gambar 4.1. Histogram Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest 










Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa terjadi kenaikan nilai 
rata-rata kemampuan pemahaman konsep baik itu pada kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen. Meskipun keduanya mengalami peningkatan, tetapi kenaikan 
rata-rata kelas kontrol tidak begitu signifikan jika dibandingkan kenaikan rata-rata 
kelas eksperimen. Hal ini mengakibatkan kelas eksperimen memiliki nilai rata-
rata yang lebih baik. 
Selanjutnya untuk melihat ketercapaian kemampuan pemahaman konsep 
siswa baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen maka akan diukur dengan 
beberapa indikator pemahaman konsep yaitu 1) menyebutkan nama-nama contoh 
konsep; 2) menyebutkan contoh dan bukan contoh; 3) menyebutkan ciri-ciri 
konsep; dan 4) memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep. Pencapaian 







Tabel 4.5. Pencapaian Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 
Indikator  
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Rata-rata 







1 55 73.13 55.63 85 67.2 
2 55 66.25 62.5 83.75 66.9 
3 63.75 70.63 65 86.25 71.4 
4 68.13 61.25 67.5 67.75 67.6 
Berdasarkan tabel diatas, rata-rata untuk indikator pemahaman konsep 
yang ke-1 adalah 67,2%, untuk indikator pemahaman konsep yang ke-2 adalah 
66,9%, untuk indikator pemahaman konsep yang ke-3 adalah 71,4%, dan untuk 
indikator pemahaman konsep yang ke-4 adalah 67,6%. 
2. Perbandingan Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VII 
MTsN 1 Kota Makassar pada Kelas yang Menerapkan Strategi 
Pembelajaran PQ4R dengan Strategi Ekspositori 
Deskrispsi kemampuan representasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 
Kota Makassar pada kelas yang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R pada 
materi himpunan diperoleh hasil pada tabel 4.6 yang memuat nilai minimum, nilai 
maksimum, rata-rata ( ̅) dan standar deviasi (s) yang akan memudahkan dalam 
menentukan normalitas data, homogenitas data, dan pengujian hipotesis. Berikut 
ini adalah nilai tes hasil belajar siswa: 
Tabel 4.6. Deskripsi Kemampuan Representasi Matematis 
Siswa Kelas Eksperimen 
Deskripsi Pretest Posttest 
Nilai Minimum 56 62 
Nilai Maksimum 83 95 
Nilai rata-rata 69,05 80,33 
Standar Deviasi 6,547 8,830 
Jika kemampuan representasi matematis pada kelas eksperimen 
dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat 
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tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan pretest dan 
postest sebagai berikut: 




Pretest Eksperimen Posttest Eksperimen 
Frekuensi Persentase  (%) Frekuensi 
Persentase 
(%) 
0-20 Sangat Rendah 0 0 0 0 
21-40 Rendah 0 0 0 0 
71-60 Sedang 2 5 0 0 
61-80 Tinggi 36 90 15 37,5 
81-100 Sangat Tinggi 2 5 25 62,5 
Jumlah 40 100 40 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan representasi 
matematis siswa pada pretest kelas eksperimen berada pada kategori sedang 
dengan persentase sebesar 5% dan pada kategori tinggi dengan persentase 90% 
dimana kategori ini menjadi kategori paling dominan dan pada kategori sangat 
tinggi dengan persentase 5%. Sedangkan kemampuan representasi matematis 
siswa pada postest kelas eksperimen jumlah siswa yang berada pada kategori 
tinggi dengan presentase 37,5%, dan pada kategori tinggi dengan presentase 
62,5%, dimana kategori ini menjadi kategori paling dominan. 
Sedangkan deskripsi kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII 
MTsN 1 Kota Makassar pada kelas yang menerapkan strategi pembelajaran 
ekspositori pada materi himpunan diperoleh hasil pada tabel 4.8 yang memuat 
nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata ( ̅) dan standar deviasi (s) yang akan 
memudahkan dalam menentukan normalitas data, homogenitas data, dan 




Tabel 4.8. Deskripsi Kemampuan Representasi Matematis 
Siswa Kelas Kontrol 
Deskripsi Pretest Posttest 
Nilai Minimum 50 52 
Nilai Maksimum 83 90 
Nilai rata-rata 68,80 71,20 
Standar Deviasi 7,894 10,156 
Jika kemampuan representasi matematis pada kelas kontrol 
dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat 
tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan pretest dan 
postest sebagai berikut: 
Tabel 4.9. Kategorisasi Kemampuan Representasi Matematis Kelas Kontrol 
Tingkat 
Penguasaan Kategori 
Pretest Kontrol Posttest Kontrol 
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi 
Persentase 
(%) 
0-20 Sangat Rendah 0 0 0 0 
21-40 Rendah 0 0 0 0 
71-60 Sedang 3 7,5 6 15 
61-80 Tinggi 35 87,5 25 62,5 
81-100 Sangat Tinggi 2 5 9 22,5 
Jumlah 40 100 40 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan representasi 
matematis siswa pada pretest kelas kontrol berkisar pada kategori sedang dengan 
persentase 7,5%, dan pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 87,5%, 
dimana kategori ini menjadi kategori paling dominan. Sedangkan kemampuan 
representasi matematis siswa pada postest kelas kontrol berkisar pada kategori 
sedang dengan persentase 15%, pada kategori tinggi dengan persentase 62,5%, 
dimana kategori ini menjadi kategori paling dominan dan yang terakhir pada 














Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
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Postest
Berikut ini penyajian data perbandingan nilai rata-rata pretest dan postest 
kemampuan representasi matematis siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen untuk melihat perbandingan keduanya: 
 
Gambar 4.2. Histogram Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest 









Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa terjadi kenaikan nilai 
rata-rata kemampuan pemahaman konsep baik itu pada kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen. Meskipun keduanya mengalami peningkatan, tetapi kenaikan 
rata-rata kelas kontrol tidak begitu signifikan jika dibandingkan kenaikan rata-rata 
kelas eksperimen yang melesak naik jauh. Hal ini mengakibatkan kelas 
eksperimen memiliki nilai rata-rata yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol. 
Selanjutnya untuk melihat ketercapaian kemampuan representasi 
matematis siswa baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen maka akan 
diukur dengan beberapa indikator representasi matematis yaitu 1) menjawab soal 
dengan kata-kata; 2) menuliskan interpretasi dari representasi; 3) membuat 
persamaan atau model matematika; 4) menggunakan representasi visual untuk 
menyelesaikan masalah; dan 5) menyelesaikan masalah melibatkan ekspresi 




Tabel 4.10. Pencapaian Indikator Kemampuan Representasi Matematis 
Indikator Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Rata-rata (%) Pretest Posttest Pretest Posttest 
1 73.33 69.38 72.5 85 75.10 
2 73.33 73,35 81.67 86.88 78.81 
3 63.13 75.00 63.75 72.5 68.60 
4 66.25 64.50 66.25 74 67.75 
5 65.00 75.83 70.00 89.17 75.00 
Berdasarkan tabel diatas, rata-rata untuk indikator representasi matematis 
yang ke-1 adalah 75,1%, untuk indikator representasi matematis yang ke-2 adalah 
85,1%, untuk indikator representasi matematis yang ke-3 adalah 73,3%, untuk 
indikator representasi matematis yang ke-4 adalah 71,8%, dan untuk indikator 
representasi matematis yang ke-5 adalah 75,0%. Jadi, indikator yang memiliki 
nilai tertinggi adalah indikator yang ke-2 yaitu menuliskan interpretasi dari 
representasi. 
Adapun data hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
pada kelas yang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel 4.11. Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran Siswa 
No 
Aspek yang Diamati Pertemuan Rata-
rata 
Persentase 
(%) IV V 
1 Berdoa sebelum belajar. 39 39 39 97.5 
2 Memperhatikan penjelasan guru. 39 39 39 97.5 
3 Membaca selintas bagian 
bacaan/materi yang ditetapkan. 39 39 39 97.5 
4 Membuat beberapa pertanyaan yang 
relevan mengenai materi yang 
dipelajari. 
37 39 38 95 
5 Membaca secara aktif sambil 
memberikan tanggapan terhadap apa 
yang telah dibaca dan menjawab 
pertanyaan yang telah di buatnya. 
37 36 36.5 91.25 
6 Bukan hanya sekedar menghafal dan 
mengingat materi pelajaran tetapi, 
siswa mencoba memecahkan masalah 
35 36 35.5 88.75 
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yang diberikan oleh guru dengan 
pengetahuan yang telah diketahui. 
7 Membuat catatan-catatan intisari 
mengenai pembahasan sebelumnya 32 35 33.5 83.75 
8 Membacakan kembali bahan bacaan 
siswa, jika masih belum yakin 
terhadap jawabannya. 
32 35 33.5 83.75 
9 Mengajukan pertanyaan terhadap 
guru tentang materi yang kurang 
dipahami. 
15 18 16.5 41.25 
10 Mengerjakan tugas. 37 38 37.5 93.75 
11 Mendengarkan informasi guru 
tentang materi yang akan dipelajari 
selanjutnya. 
39 39 39 97.5 
Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi PQ4R, dapat dilihat terdapat 97,5% siswa yang membaca 
selintas materi pembelajaran, sebanyak 95% siswa membuat pertanyaan mengenai 
materi yang dipelajari, sebanyak 91,25% siswa membaca secara aktif sambil 
memberikan tanggapan terhadap apa yang telah dibaca dan menjawab pertanyaan 
yang telah di buatnya, sebanyak 88,75% siswa berusaha menghafal dan mengingat 
materi pelajaran serta mencoba memecahkan masalah, sebanyak 83,75% siswa 
membuat intisari berdasarkan apa yang telah dipelajarinya. 
3. Perbedaan Kemampuan Pemahaman Konsep dan Kemampuan 
Representasi Matemetis Siswa antara Kelas yang Menerapkan 
Strategi Pembelajaran PQ4R dengan yang Menerapkan Strategi 
Pembelajaran Ekspositori 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang kelima 
dan keenam yaitu untuk mengetahui apakah ada perbedaan signifikan kemampuan 
pemahaman konsep dan kemampuan representasi matematis siswa yang 
menggunakan strategi pembelajaran PQ4R dan yang menggunakan strategi 
pembelajaran ekspositori. Analisis yang digunakan adalah analisis statistik 
inferensial. Untuk melakukan analisis statistik inferensial dalam menguji 
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hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas 
dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah data 
yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujiannya dilakukan masing-
masing pada data hasil postest kedua sampel yang digunakan, yakni posttest kelas 
kontrol dan posttest kelas eksperimen. Pengujian normalitas ini dilakukan dengan 
menggunakan uji kolmogorov smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 
              ,  
Kriteria pengujian: 
Jika Do ≤ D-tabel maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
Jika Do > D-tabel maka sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal. 
Adapun hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.12. Uji Normalitas Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 








N 40 40 40 40 
Normal Parametersa Mean 62.38 63.12 71.75 80.50 
Std. Deviation 7.424 6.764 12.012 8.228 
Most Extreme Differences Absolute .163 .166 .117 .183 
Positive .140 .166 .093 .099 
Negative -.163 -.134 -.117 -.183 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.032 1.049 .741 1.156 
Asymp. Sig. (2-tailed) .237 .221 .643 .138 
a. Test distribution is Normal.     
  





Tabel 4.13. Uji Normalitas Kemampuan Representasi Matematis 
Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 








N 40 40 40 40 
Normal Parametersa Mean 68.80 69.05 71.20 80.32 
Std. Deviation 7.894 6.547 10.156 8.830 
Most Extreme Differences Absolute .138 .176 .132 .155 
Positive .138 .176 .093 .105 
Negative -.132 -.174 -.132 -.155 
Kolmogorov-Smirnov Z .876 1.114 .833 .983 
Asymp. Sig. (2-tailed) .427 .167 .491 .288 
a. Test distribution is Normal.     
  
    
Berdistribusi normal jika probabilitas    0,05 maka H0 diterima 
Berdasarkan tabel 4.12, untuk kemampuan pemahaman konsep 
menunjukkan bahwa pada pretest kelas kontrol diperoleh nilai signifikan untuk 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.237 > 0,05 maka berdistribusi normal, pada 
posttest kelas kontrol diperoleh nilai signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 0,643 > 0,05 maka berdistribusi normal. Pada pretest kelas eksperimen 
nilai signifikan yaitu 0,221 > 0,05 maka berdistribusi normal, posttest kelas 
eksperimen diperoleh nilai signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,138 > 
0,05 maka berdistribusi normal. 
Berdasarkan tabel 4.13, untuk kemampuan representasi matematis 
menunjukkan bahwa pada pretest kelas kontrol  diperoleh nilai signifikan untuk 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.427 > 0,05 maka berdistribusi normal, pada 
posttest kelas kontrol diperoleh nilai signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 0,491 > 0,05 maka berdistribusi normal. Pada pretest kelas eksperimen 
nilai signifikan yaitu 0,167 > 0,05 maka berdistribusi normal, posttest kelas 
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eksperimen diperoleh nilai signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,288 > 
0,05 maka berdistribusi normal. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen, selain itu untuk menentukan 
rumus uji t yang akan digunakan, Untuk melakukan perhitungan pada uji 
homogenitas, maka digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
 
F =                 
                
 
Kriteria pengujian adalah populasi homogen, jika TabelHitung FF   dan 
populasi tidak homogen, jika Fhitung > Ftabel pada taraf nyata dengan TabelF  didapat 
dari distribusi F dengan derajat kebebasan (dk) = (n1–1 ; n2–1) masing-masing 
sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf .05,0
 
Pengujian homogenitas varians dilakukan pada data kemampuan 
pemahaman konsep dan data kemampuan representasi matematis. 
Tabel 4.14. Uji Homogenitas Varians Kemampuan Pemahaman Konsep 
Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
PRETEST .826 1 78 .366 
POSTTEST 3.480 1 78 .066 
 
Tabel 4.15. Uji Homogenitas Varians Kemampuan Representasi Matematis 
Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
PRETEST 2.014 1 78 .160 




Kriteria homogenitas:  
Homogen jika sig     = 0,05 
Tidak homogen jika sig     = 0,05 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.14 Test of Homogeneity of 
Variances untuk tes kemampuan pemahaman konsep. Dari hasil analisis pada 
tabel, diperoleh levene Statistic  = 0,826 df1= 1; df2= 78 dan  p-value signifikan = 
0,366 > 0,05 atau H0 diterima. Dengan demikian, data pretest homogen. Dari hasil 
analisis pada tabel 4.11, diperoleh levene Statistic  = 3,480  df1= 1; df2= 78 dan  p-
value signifikan = 0,066 > 0,05 atau H0 diterima. Dengan demikian, data posttest 
homogen. 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.15 untuk tes kemampuan 
representasi matematis, diperoleh levene Statistic  = 2,014; df1= 1; df2= 78 dan  p-
value signifikan = 0,160 > 0,05 atau H0 diterima. Dengan demikian, data pretest 
homogen. Dari hasil analisis pada tabel 4.12, diperoleh levene Statistic = 0,640 
df1= 1; df2= 78 dan  p-value signifikan = 0,426 > 0,05 atau H0 diterima. Dengan 
demikian, data posttest homogen. Hasil selengkapnya lihat pada lampiran. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Analisis statistik inferensial yang 
digunakan yaitu uji-t dengan sampel yang saling bebas (Independent Sampel T-
test) pada taraf kepercayaan α = 0,05. Pengujian hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
    ditolak jika | | hasil analisis   t tabel atau sig. < 0,05 




1) Uji Hipotesis untuk Kemampuan Pemahaman Konsep 
Pengujian hipotesis ini untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga. 
Adapun hipotesis statistik yang akan diujikan yaitu sebagai berikut. 
H0 : µ1 = µ2 
H1 : µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang menerapkan strategi 
pembelajaran PQ4R dengan yang menerapkan strategi ekspositori terhadap 
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
H1 : Terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang menerapkan strategi 
pembelajaran PQ4R dengan yang menerapkan strategi ekspositori terhadap 
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
Tabel 4.16. Uji Hipotesis Kemampuan Pemahaman Konsep 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
POSTTEST Equal variances 
assumed 




-3.801 68.991 .000 -8.750 2.302 -13.343 -4.157 
Berdasarkan tabel di atas, karena |       | = |      | >        = 1,9908 
dan nilai Sig. < α = 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang menerapkan strategi pembelajaran 
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PQ4R dengan yang menerapkan strategi ekspositori terhadap kemampuan 
pemahaman konsep siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
2) Uji Hipotesis untuk Kemampuan Representasi Matematis 
Pengujian hipotesis ini untuk menjawab rumusan masalah yang keempat. 
Adapun hipotesis statistik yang akan diujikan yaitu sebagai berikut. 
H0 : µ1 = µ2 
H1 : µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang menerapkan strategi 
pembelajaran PQ4R dengan yang menerapkan strategi ekspositori terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
H1 : Terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang menerapkan strategi 
pembelajaran PQ4R dengan yang menerapkan strategi ekspositori terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
Tabel 4.17. Uji Hipotesis Kemampuan Representasi Matematis 
Independent Samples Test 
  
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
POSTTEST Equal variances 
assumed 




-4.288 76.522 .000 -9.125 2.128 -13.362 -4.888 
Berdasarkan tabel di atas, karena |       | = |      | >        = 1,9908 
dan nilai Sig. < α = 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang menerapkan strategi pembelajaran 
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ekspositori dengan yang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
4. Efektifitas Penerapan Strategi Pembelajaran PQ4R Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep dan Kemampuan Representasi 
Matematis Siswa Kelas VII MTsN 1 Kota Makassar 
Bagian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah kelima dan 
keenam yaitu efektifitas penerapan strategi pembelajaran PQ4R dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan representasi 
matematis siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. Untuk mengetahui strategi 
pembelajaran ini efektif untuk diterapkan, digunakan rumus efisiensi relatif. Suatu 
penduga ( ̂) dikatakan efisien bagi parameternya ( ) apabila penduga tersebut 
memiliki varians yang kecil. Apabila terdapat lebih dari satu penduga, penduga 
yang efisien adalah penduga yang memiliki varians terkecil. 
a. Uji Efisiensi Kemampuan Pemahaman Konsep 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diketahui variansi sampel 
kelas kontrol atau      ̂           dan variansi sampel kelas eksperimen atau 
     ̂         sehingga dapat dihitung efisiensi relatif menggunakan rumus:  
 ( ̂   ̂ )  
     ̂ 
     ̂ 
 
 
       
      
 
        
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh R=       , karena 
nilai R =        > 1 maka secara relatif  ̂  lebih efisien daripada  ̂ . Hal tersebut 
berarti bahwa strategi pembelajaran PQ4R efektif dalam meningkatkan 




b. Uji Efisiensi Kemampuan Representasi Matematis 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diketahui variansi sampel 
kelas kontrol atau      ̂          dan variansi sampel kelas eksperimen atau 
     ̂         sehingga dapat dihitung efisiensi relatif menggunakan rumus: 
 ( ̂   ̂ )  
     ̂ 
     ̂ 
 
 
       
      
 
        
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh R=       , karena 
nilai R =        > 1 maka secara relatif  ̂  lebih efisien daripada  ̂ . Hal tersebut 
berarti bahwa strategi pembelajaran PQ4R efektif dalam meningkatkan 
kemampuan representasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang diperoleh. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental dan desain penelitian 
adalah Non Equivalent Control Group Design. Penelitian ini dilakukan dengan 
memberikan perlakuan yang berbeda kepada dua kelompok kelas. Kelas kontrol 
(kelas VII.7) yang diajar dengan menerapkan strategi ekspositori dan kelas 
eksperimen (kelas VII.6) yang diajar dengan menerapkan strategi PQ4R untuk 
mengetahui kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan representasi 
matematis siswa. Setelah diberikan pretest dan postest dimana pretest yaitu hasil 
tes kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan representasi matematis 
siswa pada mata pelajaran matematika sebelum diterapkan perlakuan pada 
masing-masing kelas dan postest yaitu hasil tes kemampuan pemahaman konsep 
dan kemampuan representasi matematis siswa dalam mata pelajaran matematika 
setelah diterapkan perlakuan. Perlakuan yang dimaksud yaitu menerapkan strategi 
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pembelajaran PQ4R pada kelas VII.6 dan menerapkan strategi ekspositori pada 
kelas VII.7. Bentuk pretest dan posttest  adalah essay test. Terdapat dua buah 
perangkat soal yang diberikan kepada siswa, yaitu soal untuk mengukur 
kemampuan pemahaman konsep siswa, sebanyak 5 buah untuk masing-masing 
pretest dan posttest, dan soal untuk mengukur kemampuan representasi matematis 
siswa, sebanyak 5 buah untuk masing-masing pretest dan posttest. 
1. Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VII 
MTsN 1 Kota Makassar pada Kelas yang Menerapkan Strategi 
Pembelajaran PQ4R dengan Strategi Ekspositori 
Gambaran kemampuan pemahaman konsep siswa yang menerapkan 
strategi PQ4R pada kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi pretest adalah 75 
dan nilai terendah adalah 50. Adapun rata-ratanya adalah 63,13 dan standar 
deviasinya adalah 6,764. Sedangkan nilai tertinggi posttest adalah 95 dan nilai 
terendah adalah 65. Adapun rata-ratanya adalah 80,50 dan standar deviasinya 
adalah 8,228. 
Pertemuan pertama dan kedua pada kelas eksperimen siswa diajar 
menggunakan model pembelajaran langsung kemudian diberikan pretest. Kategori 
kemampuan pemahaman konsep siswa setelah diberikan pretest berada pada 
kategori sedang sebanyak 16 orang dengan persentase 40% dan kategori tinggi 
sebanyak 24 orang dengan persentase 60%. Kemudian, setelah diterapkannya 
strategi pembelajaran PQ4R selama dua kali pertemuan (pertemuan ketiga dan 
keempat), dan dilanjutkan dengan pemberian posttest. Kategori kemampuan 
pemahaman konsep siswa berada pada kategori tinggi sebanyak 21 orang dengan 




Berdasarkan data yang diperoleh diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai 
siswa mengalami kenaikan sebesar 17,37. Dan dapat dilihat juga sebelum kelas 
diajar dengan menerapkan strategi pembelajaran PQ4R kategori kemampuan 
pemahaman konsep siswa berada di kategori sedang 40% setelah diterapkan 
strategi pembelajaran PQ4R berkurang menjadi 0%, dan kategori kemampuan 
pemahaman konsep siswa yang berada di kategori sangat tinggi meningkat dari 
0% menjadi 47,5%. Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa terjadi 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa setelah diterapkannya strategi 
pembelajaran PQ4R. 
Hal tersebut dapat terjadi karena pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, semua siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan ide-
ide yang ada di dalam pikirannya. Selain itu, siswa juga dituntut untuk saling 
berdiskusi, mengeluarkan gagasan atau pendapatnya, dan siswa juga 
mempresentasikan pemikirannya berdasarkan argumen-argumennya untuk 
mempertahakan suatu konsep matematika yang telah dibuatnya. Suasana kelas 
yang aktif dapat membangkitkan semangat dan motivasi siswa untuk terus belajar 
dan berusaha untuk lebih kreatif dalam menyelesaikan permasalahan matematika 
yang diberikan. 
Berdasarkan hasil observasi tentang keterlaksanaan pembelajaran maka 
dapat disimpulkan strategi pembelajaran PQ4R sangat cocok untuk diterapkan 
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep. Dapat dilihat dari langkah-
langkah strategi pembelajaran tersebut yang mampu mencakup indikator-indikator 
kemampuan pemahaman konsep dimana hampir sebagian besar siswa antusias 
dalam pembelajaran. Langkah yang pertama yaitu Preview, siswa diajak untuk 
mengamati permasalahan yang ada secara sekilas, dimana sebanyak 97,5% siswa 
yang melaksanakannya. Langkah yang kedua yaitu Question, siswa didorong 
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untuk membuat pertanyaan terkait hal-hal yang telah dicermati. Hal ini dapat 
memberi siswa kesempatan untuk mengingat dan menyebutkan contoh-contoh 
konsep mengenai permasalahan yang ada, dimana sebanyak 95% siswa yang 
melaksanakannya. Langkah yang ketiga yaitu Read, siswa membaca buku 
pelajaran secara aktif sambil memberikan tanggapan terhadap permasalahan yang 
telah diberikan. Hal ini dapat membuat siswa mampu membedakan antara contoh 
dan yang bukan contoh mengenai permasalahan yang ada, dimana sebanyak 
91,25% siswa yang melaksanakannya. Langkah yang keempat yaitu Reflect, siswa 
berusaha menghafal, memahami isi dan menangkap makna dari materi pelajaran 
yang telah dibaca. Hal ini dapat memberikan siswa kesempatan untuk 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep tersebut, dimana sebanyak 
88,75% siswa yang melaksanakannya. Langkah yang kelima yaitu Recite, siswa 
membuat intisari dari seluruh jawaban-jawaban atas pertanyaan yang telah dibuat, 
dimana sebanyak 83,75% siswa yang melaksanakannya. Dan langkah yang 
keenam yaitu Review, siswa membaca ulang seluruh intisari yang telah dibuat, 
dimana sebanyak 83,75% siswa yang melaksanakannya. 
Berdasarkan hasil pemaparan diatas dan diperkuat dengan penelitian yang 
pernah dilakukan oleh Wulan Yulianti dkk dengan judul “Keefektifan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Preview Question Read Reflect Recite Review 
dengan Pendekatan Problem Solving terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
pada Materi Geometri Kelas X” mengungapkan bahwa penerapan pembelajaran 
Kooperatif tipe PQ4R mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
siswa terutama pada materi geometri. Hal ini terjadi karena model pembelajaran 
PQ4R dapat menggali kemampuan pengetahuan siswa terkait dengan 
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permasalahan matematika sehingga siswa akan bertambah motivasi belajarnya, 
dan akhirnya dapat menemukan solusi terhadap permasalahan yang diberikan.1 
Hal ini didukung oleh teori yang diungkapkan oleh Ausubel bahwa 
pembelajaran berdasarkan hafalan tidak banyak membantu siswa di dalam 
memperoleh pengetahuan, pembelajaran oleh guru harus sedemikian rupa 
sehingga membangun pemahaman dalam struktur kognitifnya. Pembelajaran 
haruslah bermakna bagi siswa untuk menyelesaikan problem kehidupannya.2 
Teori ini sesuai dengan keunggulan strategi PQ4R yaitu mengajak siswa untuk 
aktif membaca sehingga siswa mampu menghubungkan pengetahuan awal mereka 
dengan informasi baru yang telah mereka dapatkan. Oleh karena itu, siswa tidak 
hanya sekedar menghafal materi ataupun rumus-rumus saja tetapi juga dapat 
dipahami dan diingat. Berdasarkan hasil pemaparan di atas dapat disimpulkan 
bahwa strategi pembelajaran PQ4R mampu meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep siswa. 
Sedangkan gambaran kemampuan pemahaman konsep siswa yang 
menerapkan strategi ekspositori diperoleh nilai tertinggi pretest adalah 75 dan 
nilai terendah adalah 45. Adapun rata-ratanya adalah 62,38 dan standar deviasinya 
adalah 7,424. Sedangkan nilai tertinggi posttest adalah 95 dan nilai terendah 
adalah 45. Adapun rata-ratanya adalah 71,75 dan standar deviasinya adalah 
12,012. 
Pada pertemuan pertama dan kedua pada kelas kontrol, siswa diajar 
menggunakan strategi ekspositori kemudian diberikan pretest. Kategori 
kemampuan pemahaman konsep siswa setelah diberikan pretest berada pada 
                                                 
1Wulan Yulianti. “Kefektifan Pembelajaran Kooperatif Tipe Preview Question Read 
Reflect Recite Review dengan Pendekatan Problem Solving terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep pada Materi Geometri Kelas X”, Jurnal Pendidikan, Vol. 3, No. 1 April 2016, h. 36. 
2Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 100. 
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kategori sedang sebanyak 19 orang dengan persentase 47,5% dan kategori tinggi 
hanya 21 orang dengan persentase 52,5%. Kemudian, setelah diterapkannya 
kembali strategi ekspositori selama dua kali pertemuan, dan dilanjutkan dengan 
pemberian posttest. Kategori kemampuan pemahaman konsep siswa berada pada 
kategori sedang sebanyak 7 orang dengan persentase 17,5%, kategori tinggi 
sebanyak 26 orang dengan persentase 65%, dan kategori sangat tinggi sebanyak 7 
orang dengan persentase 17,5%. 
Berdasarkan data yang diperoleh diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai 
siswa mengalami kenaikan sebesar 9,37. Meskipun terjadi peningkatan rata-rata 
tetapi kenaikannya tidak begitu tinggi dan masih belum mencapai KKM 
pembelajaran, yaitu 75. Hal tersebut dapat terjadi karena pada saat pembelajaran 
berlangsung, siswa tidak diberi kesempatan untuk membuat atau mengkontruksi 
konsep matematika yang ada dalam pikirannya, dan juga interaksi antara siswa 
dengan siswa tidak begitu menonjol sehingga pembelajaran terlihat lebih pasif 
dibandingkan dengan pembelajaran dengan strategi PQ4R. Akibatnya kemampuan 
pemahaman konsep siswa kelas kontrol lebih rendah di bandingkan dengan 
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen. 
2. Perbandingan Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VII 
MTsN 1 Kota Makassar pada Kelas yang Menerapkan Strategi 
Pembelajaran PQ4R dengan Strategi Ekspositori 
Gambaran kemampuan representasi matematis siswa yang menerapkan 
strategi PQ4R diperoleh nilai tertinggi pretest adalah 83 dan nilai terendah adalah 
56. Adapun rata-ratanya adalah 69,05 dan standar deviasinya adalah 6,547. 
Sedangkan nilai tertinggi posttest adalah 95 dan nilai terendah adalah 62. Adapun 
rata-ratanya adalah 80,33 dan standar deviasinya adalah 8,830. 
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Pada pertemuan pertama dan kedua pada kelas eksperimen, siswa diajar 
menggunakan strategi ekspositori kemudian diberikan pretest. Kategori 
kemampuan representasi matematis siswa setelah diberikan pretest dominan 
berada pada kategori tinggi sebanyak 36 orang dengan persentase 90%,. 
Kemudian, setelah diterapkannya strategi pembelajaran PQ4R selama dua kali 
pertemuan, dan dilanjutkan dengan pemberian posttest, kategori kemampuan 
representasi matematis siswa berada pada kategori tinggi hanya sebanyak 15 
orang dengan persentase 37,5%, tetapi pada kategori tinggi terdapat siswa 
sebanyak 25 orang dengan persentase 62,5%. 
Berdasarkan data yang diperoleh diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai 
siswa mengalami kenaikan sebesar 11,28. Dan dapat dilihat juga sebelum kelas 
diajar dengan menerapkan strategi pembelajaran PQ4R kategori kemampuan 
representasi matematis siswa yang berada di kategori sedang sebesar 85% dan 
setelah diterapkannya strategi pembelajaran PQ4R berkurang menjadi 25%. 
Kenaikan juga terjadi di kategori tinggi yang sebelumnya hanya 15% tapi setelah 
diterapkannya strategi pembelajaran PQ4R menjadi 75%. Berdasarkan uraian 
tersebut dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan kemampuan representasi 
matematis siswa setelah diterapkannya strategi pembelajaran PQ4R. 
Hal tersebut dapat terjadi karena pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, semua siswa memperoleh kesempatan untuk melatih kemampuan 
representasi matematisnya, baik melalui gambar, tulisan, maupun ekspresi 
matematis sehingga suasana kelas menjadi lebih hidup dan terpusat pada aktivitas 
siswa. Selain itu siswa lebih termotivasi dalam belajar serta lebih kreatif dalam 
menyelesaikan masalah matematika. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan strategi 
pembelajaran PQ4R sangat cocok untuk diterapkan dalam meningkatkan 
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kemampuan representasi matematis. Dapat dilihat dari langkah-langkah strategi 
pembelajaran tersebut yang mampu mencakup indikator-indikator kemampuan 
representasi matematis. Langkah yang pertama yaitu Preview, siswa diajak untuk 
mengamati permasalahan yang ada secara sekilas, dimana sebanyak 97,5% siswa 
yang melaksanakannya. Langkah yang kedua yaitu Question, siswa didorong 
untuk membuat pertanyaan terkait hal-hal yang telah dicermati, dimana sebanyak 
95% siswa yang melaksanakannya. Langkah yang ketiga yaitu Read, siswa 
membaca buku pelajaran secara aktif sambil memberikan tanggapan terhadap 
permasalahan yang telah diberikan. Hal ini dapat memberikan siswa kesempatan 
untuk menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan permasahalan yang 
ada, dimana sebanyak 91,25% siswa yang melaksanakannya. Langkah yang 
keempat yaitu Reflect, siswa berusaha menghafal, memahami isi dan menangkap 
makna dari materi pelajaran yang telah dibaca. Hal ini dapat memberikan siswa 
kesempatan untuk dapat menuliskan interpretasi dari suatu representasi yang 
diberikan dan siswa dapat menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi 
matematik, dimana sebanyak 88,75% siswa yang melaksanakannya. Langkah 
yang kelima yaitu Recite, siswa membuat intisari dari seluruh jawaban-jawaban 
atas pertanyaan yang telah dibuat. Indikator yang terpenuhi yaitu siswa mampu 
menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan kata-kata, dimana sebanyak 
83,75% siswa yang melaksanakannya. Langkah yang keenam yaitu Review, siswa 
membaca ulang seluruh intisari yang telah dibuat, dimana sebanyak 83,75% siswa 
yang melaksanakannya. 
Berdasarkan uraian diatas dan diperkuat dengan penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Mulyati dengan judul “Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan 
Representasi Matematis Siswa SMA Melalui Strategi Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite and Review pada Siswa SMA di Indramayu.” mengungapkan 
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bahwa penerapan strategi pembelajaran PQ4R mampu meningkatkan kemampuan 
representasi matematis siswa. Hal ini terjadi karena strategi pembelajaran PQ4R 
dapat mengembangkan kemampuan pengetahuan siswa terkait dengan 
permasalahan matematika dan dapat merepresentasikan pengetahuannya ke dalam 
berbagai macam bentuk sehingga akan membantu komunikasi siswa dan cara 
berpikir siswa akan menjadi lebih luas dan sistematis, sehingga dapat menemukan 
solusi terhadap permasalahan yang diberikan.3 
Sedangkan gambaran kemampuan representasi matematis siswa yang 
menerapkan strategi ekspositori diperoleh nilai tertinggi pretest adalah 83 dan 
nilai terendah adalah 50. Adapun rata-ratanya adalah 68,80 dan standar deviasinya 
adalah 7,894. Sedangkan nilai tertinggi posttest adalah 90 dan nilai terendah 
adalah 52. Adapun rata-ratanya adalah 71,20 dan standar deviasinya adalah 
10,156. 
Pada pertemuan pertama dan kedua pada kelas kontrol, siswa diajar 
menggunakan strategi ekspositori kemudian diberikan pretest. Kategori 
kemampuan representasi matematis siswa setelah diberikan pretest dominan 
berada pada kategori tinggi sebanyak 35 orang dengan persentase 87,5% dan 0% 
pada kategori sangat tinggi. Kemudian, setelah diterapkannya kembali strategi 
ekspositori selama dua kali pertemuan, dan dilanjutkan dengan pemberian 
posttest. Kategori kemampuan representasi matematis siswa berada pada kategori 
tinggi sebanyak 25 orang dengan persentase 62,5%, dan kategori sangat tinggi 
sebanyak 9 orang dengan persentase 22,5%. 
Berdasarkan data yang diperoleh diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai 
siswa mengalami kenaikan sebesar 2,4. Meskipun terjadi peningkatan rata-rata 
                                                 
3Mulyati. “Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Representasi Matematis Siswa 
SMA Melalui Strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review pada Siswa SMA di 
Indramayu.” Jurnal Analisa, Vol. 2, No. 3 September 2016, h.52. 
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tetapi kenaikannya tidak begitu tinggi dan masih belum mencapai KKM 
pembelajaran, yaitu 75. Hal tersebut dapat terjadi karena pada saat pembelajaran 
berlangsung, konsep pembelajaran diberikan dan dijelaskan oleh guru. Kemudian 
diberikan contoh soal, dan dilanjutkan dengan pemberian tugas pada siswa. Hal 
ini mengakibatkan siswa kurang termotivasi dan kesulitan dalam menemukan 
sendiri penyelesaian masalah yang diberikan. Akibatnya kemampuan representasi 
matematis siswa kelas kontrol yang menerapkan strategi ekspositori lebih rendah 
di bandingkan dengan kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen 
yang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R. 
3. Perbedaan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa antara Kelas 
yang Menerapkan Strategi Pembelajaran PQ4R dengan yang Tidak 
Menerapkan Strategi Ekspositori 
Bagian ini untuk membahas rumusan masalah yang ketiga yaitu untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep 
antara kelas yang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R dengan kelas yang 
menerapkan strategi ekspositori maka dilakukan uji hipotesis. Namun sebelum 
melakukan pengujian, data lebih dulu harus memenuhi uji prasyarat yaitu, uji 
normalitas yang dianalisis dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov dan uji 
homogenitas yang dianalisis dengan menggunakan uji F. Berdasarkan hasil 
analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa data kemampuan pemahaman konsep 
baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen semuanya berdistribusi normal 
dan homogen. 
Selanjutnya dilakukan uji-t dengan sampel yang saling bebas (Independent 
Sample T-Test). Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa terdapat perbedaan 
rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa antara kelas yang menerapkan 
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strategi pembelajaran PQ4R dengan kelas yang menerapkan strategi ekspositori 
kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
Berdasarkan hasil pemaparan diatas dan diperkuat dengan penelitian yang 
pernah dilakukan oleh Wulan Yulianti dkk dengan judul “Keefektifan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Preview Question Read Reflect Recite Review 
dengan Pendekatan Problem Solving terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
pada Materi Geometri Kelas X” mengungapkan bahwa penerapan pembelajaran 
Kooperatif tipe PQ4R mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
siswa terutama pada materi geometri.4 
4. Perbedaan Kemampuan Representasi Matematis Siswa antara Kelas 
yang Menerapkan Strategi Pembelajaran PQ4R dengan yang 
Menerapkan Strategi Ekspositori 
Bagian ini untuk membahas rumusan masalah yang keempat yaitu untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi 
matematis antara kelas yang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R dengan 
kelas yang menerapkan strategi ekspositori maka dilakukan uji hipotesis. Namun 
sebelum melakukan pengujian, data lebih dulu harus memenuhi uji prasyarat 
yaitu, uji normalitas yang dianalisis dengan menggunakan uji kolmogorov-
smirnov dan uji homogenitas yang dianalisis dengan menggunakan uji F. 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa data kemampuan 
representasi matematis baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen 
semuanya berdistribusi normal dan homogen. 
Selanjutnya dilakukan uji-t dengan sampel yang saling bebas (Independent 
Sample T-Test). Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa terdapat perbedaan 
                                                 
4Wulan Yulianti. “Kefektifan Pembelajaran Kooperatif Tipe Preview Question Read 
Reflect Recite Review dengan Pendekatan Problem Solving terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep pada Materi Geometri Kelas X”, Jurnal Pendidikan, Vol. 3, No. 1 April 2016, h. 36. 
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rata-rata kemampuan representasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 Kota 
Makassar antara kelas yang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R dengan 
kelas yang menerapkan strategi ekspositori. 
Berdasarkan hasil pemaparan di atas dan diperkuat dengan penelitian yang 
pernah dilakukan oleh Hani Handayani dengan judul “Pengaruh Pembelajaran 
Kontekstual terhadap Kemampuan Pemahaman dan Representasi Matematis 
Siswa Sekolah Dasar.” mengungapkan bahwa penerapan pembelajaran 
kontekstual mampu meningkatkan kemampuan pemahaman dan representasi 
matematis siswa. Hal ini terjadi karena pembelajaran kontekstual dapat 
mengembangkan kemampuan pengetahuan siswa terkait dengan permasalahan 
matematika dan dapat merepresentasikan pengetahuannya ke dalam berbagai 
macam bentuk sehingga akan membantu komunikasi siswa dan cara berpikir 
siswa akan menjadi lebih luas dan sistematis, sehingga dapat menemukan solusi 
terhadap permasalahan yang diberikan.5 
5. Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran PQ4R terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa MTsN 1 Kota Makassar 
Bagian ini untuk membahas rumusan masalah yang kelima yaitu 
efektivitas penerapan strategi pembelajaran PQ4R terhadap kemampuan 
pemahaman konsep siswa MTsN 1 Kota Makassar. Setelah mengetahui bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa antara kelas 
yang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R dengan kelas yang menerapkan 
strategi ekspositori, selanjutnya ingin mengetahui apakah strategi pembelajaran 
PQ4R efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa dengan 
                                                 
5Hani Handayani. “Pengaruh Pembelajaran Kontekstual terhadap Kemampuan 
Pemahaman dan Representasi Matematis Siswa Sekolah Dasar.” Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 1 
Desember 2015, h.148. 
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menggunakan rumus efisiensi relatif yaitu dengan membandingkan varians kelas 
kontrol dengan varians kelas eksperimen. 
Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa, pada uji efisiensi 
diperoleh bahwa bahwa strategi pembelajaran PQ4R efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 
PQ4R ini efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa 
kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
6. Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran PQ4R terhadap 
Kemampuan Representasi Matematis Siswa MTsN 1 Kota Makassar 
Bagian ini untuk membahas rumusan masalah yang keenam yaitu 
efektivitas penerapan strategi pembelajaran PQ4R terhadap kemampuan 
representasi matematis siswa MTsN 1 Kota Makassar. Setelah mengetahui bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi matematis siswa antara 
kelas yang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R dengan kelas yang 
menerapkan strategi ekspositori, selanjutnya ingin mengetahui apakah strategi 
pembelajaran PQ4R efektif dalam meningkatkan kemampuan representasi 
matematis siswa dengan menggunakan rumus efisiensi relatif yaitu dengan 
membandingkan varians kelas kontrol dengan varians kelas eksperimen. 
Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa, pada uji efisiensi 
diperoleh bahwa strategi pembelajaran PQ4R efektif dalam meningkatkan 
kemampuan representasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 
PQ4R ini efektif dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perbandingan kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas yang 
menerapkan strategi pembelajaran PQ4R dengan kelas yang menerapkan 
strategi ekspositori diperoleh rata-rata meningkat secara berturut-turut 
sebesar 17,37 dan 9,37. Kategorisasi kemampuan pemahaman konsep 
siswa pada kelas yang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R dominan 
di kategori sangat tinggi yaitu 62,5% sehingga hampir seluruh siswa 
mendapatkan nilai diatas KKM pembelajaran, yaitu 75. Sedangkan pada 
kelas yang menerapkan strategi ekspositori, meskipun terjadi peningkatan 
rata-rata tetapi kenaikannya tidak begitu tinggi dan masih belum mencapai 
KKM pembelajaran. 
2. Perbandingan kemampuan representasi matematis siswa pada kelas yang 
menerapkan strategi pembelajaran PQ4R dengan kelas yang menerapkan 
strategi ekspositori diperoleh rata-rata meningkat secara berturut-turut 
sebesar 11,28 dan 2,4. Kategorisasi kemampuan representasi matematis 
siswa pada kelas yang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R dominan 
di kategori sangat tinggi yaitu 47,5% sehingga hampir seluruh siswa 
mendapatkan nilai diatas KKM pembelajaran, yaitu 75. Sedangkan pada 
kelas yang menerapkan strategi ekspositori, meskipun terjadi peningkatan 




3. Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa kelas 
VII MTsN 1 Kota Makassar antara kelas yang menerapkan strategi 
pembelajaran PQ4R dengan kelas yang menerapkan strategi ekspositori. 
4. Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi matematis siswa 
kelas VII MTsN 1 Kota Makassar antara kelas yang menerapkan strategi 
pembelajaran PQ4R dengan kelas yang menerapkan strategi ekspositori. 
5. Penerapan strategi pembelajaran PQ4R efektif dalan meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII MTsN 1 Kota Makassar. 
6. Penerapan strategi pembelajaran PQ4R efektif dalan meningkatkan 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti dapat 
memberi saran sebagai berikut. 
1. Kepada kepala madrasah MTsN 1 Kota Makassar disarankan agar terus 
membimbing dan memotivasi guru bidang studi matematika untuk 
melakukan inovasi-inovasi dalam pembelajaran sehingga kemampuan 
pemahaman konsep dan kemampuan representasi matematis siswa dapat 
mengalami peningkatan. 
2. Kepada guru matematika MTsN 1 Kota Makassar disarankan untuk 
menerapkan strategi pembelajaran PQ4R dalam pembelajaran matematika 
karena dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan 
kemampuan representasi matematis siswa. 
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3. Kepada peneliti lain disarankan untuk dapat mengembangkan penelitian 
ini agar melahirkan solusi-solusi lainnya demi meningkatkan mutu 
pendidikan utamanya dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
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